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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga, 

fasilitas di sekolah dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar 

ekonomi pada siswa kelas XI dan XII SMA PGRI Katibung. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif verifikatif dengan pendekatan 

ex post facto dan survey. Populasi dalam peneliitian ini adalah siswa kelas 

XI dan XII SMA PGRI Katibung dengan jumlah 70 siswa. Teknik 

pengambilan sampel dalam penenelitian ini adalah probability sampling 

dengan menggunakan simple random sampling. Pengujian hipotesis secara 

parsial dilakukan melalui uji t  dan secara simultan dilakukan melalui uji F. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh baik secara  parsial 

atau simultan antara lingkungan keluarga, fasilitas di sekolah dan motivasi 

belajar siswa terhadap hasil belajar ekonomi pada siswa kelas XI IPS dan 

XII IPS SMA PGRI Katibung. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, 

diperoleh         = 683.408 dan        = 2,77 yang berarti bahwa 

        >        dengan kadar determinasi sebesar 0,973 atau 97,3 % 

sisanya sebesar 02,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini.  

 

 

 

Kata Kunci: Fasilitas Di Sekolah, Hasil Belajar, Lingkungan Keluarga, 

Motivasi Belajar. 



 
  

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF FAMILY ENVIRONMENT, FACILITIES  

IN SCHOOL AND STUDENT LEARNING MOTIVATION  

ON ECONOMIC LEARNING OUTCOMES 

 

 

 

By 

 

Muflihah Fitriyani 

 

 

 

This study aims to determine the effect of the family environment, 

facilities in schools and student motivation on economic learning 

outcomes in class XI and XII SMA PGRI Katibung. This study uses a 

descriptive verification method with an ex post facto and survey approach. 

The population in this study were students of class XI and XII SMA PGRI 

Katibung with a total of 70 students. The sampling technique in this 

research is probability sampling using simple random sampling. The 

partial hypothesis testing was carried out through the t test and 

simultaneously was carried out through the F test. The results showed that 

there was a partial or simultaneous influence between the family 

environment, learning facilities at school and students' learning motivation 

on economic learning outcomes in class XI and XII SMA students. PGRI 

Katibung. Based on the results of hypothesis testing, obtained         = 

683.408 and        = 2.77 which means that        >         with a 

determination level of 0.973 or 97.3% the remaining 02.7% is influenced 

by other variables not examined in this research. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan, yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan Negara (UU No. 20 

Tahun 2003 tentang SISDIKNAS). Pendidikan mempunyai peranan yang 

penting dalam proses pembangunan bangsa dan negara. Hal ini dikarenakan 

pendidikan meupakan pondasi utama dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Untuk mencapai tujuan dari pendidikan memang bukanlah hal yang 

mudah, tetapi diperlukan peran serta dan kerjasama yang baik dari seluruh 

lapisan masyarakat.  

 

Suatu pendidikan dikatakan berhasil apabila hasil belajar peserta didik baik. 

Hasil belajar sendiri tidak luput dari faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Secara umum terdapat dua faktor yang mempengaruhi  belajar, yaitu faktor 

intern dan ekstern (Slameto dalam Oktaviani et al., 2020) Faktor intern 

merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri meliputi 

faktor jasmaniah dan faktor pasikologis, sedangkan faktor eksternal 

merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa tersebut meliputi faktor 

keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Faktor-faktor diatas mampu 

memberikan pengaruh yang positif ataupun negatif terhadap hasil belajar 

siswa.  
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Proses belajar yang dilalui oleh setiap siswa pastinya berbeda-beda. Hal ini 

dikarenakan adanya pengaruh dari faktor internal dan faktor eksternal yang 

ada oleh setiap siswa. Proses belajar inilah yang juga akan mempengaruhi 

hasil belajar siswa dikarenakan setiap siswa memiliki kemampuan dan 

mengalami kondisi yang berbeda-beda pula. Salah satu faktor eksternal yang 

memberikan pengaruh terhadap proses belajar adalah keluarga. Di Indoensia 

sendiri persentase penduduk miskin pada Maret 2021 sebesar 10,14 persen 

atau sebesar 27,54 juta orang (Badan Pusat Statistik, 2021). Selain itu, jumlah 

perceraian di Indonesia pada tahun 2014-2016 sebanyak 365633 (Badan Pusat 

Statistik, 2017).  Dari data tersebut diketahui bahwa masih banyak keluarga 

yang memiliki ekonomi kurang serta banyaknya kasus perceraian. Padahal 

keadaan ekonomi dan hubungan antar anggota keluarga akan memberikan 

pengaruh terhadap keluarga dalam mendukung kebutuhan serta memberikan 

perhatian dan bimbingan anak dalam belajar. Bagaimana cara orang tua 

mendidik, hubungan antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 

ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan 

keluarga (Slameto dalam Trianah & Sahertian, 2020). 

 

Faktor lingkungan sekolah juga memberikan pengaruh terhadap berbedanya 

proses belajar yang dialami oleh setiap siswa, yang nantinya akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Misalnya terdapat sekolah yang sudah 

unggul dan terkelola dengan baik namun masih banyak sekolah yang 

dikategorikan tertinggal dan sangat tertinggal. Di Indonesia data jumlah 

sekolah negeri tertinggal dan sangat tertinggal pada tahun 2018 sebanyak 

41458 sekolah (Kemendikbud, 2018). Selain itu, masih ada 12000 sekolah 

yang tak memiliki akses internet di daerah terluar, tertinggal, dan terdepan 

(3T), juga ada 48000 sekolah dengan jaringan internet yang buruk di penjuru 

daerah (CNN Indonesia, 2020). Dari data tersebut diketahui bahwa masih 

banyak sekolah negeri yang dikategorikan sebagai sekolah tertinggal dan 

sangat tertinggal. Serta masih banyak sekolah yang masih memiliki masalah 

terkait akses internet sehingga tenaga pendidik belum bisa maksimal dalam 

menerapkan kreasi model pembelajaran serta dalam memanfaatkan internet 
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sebagai sumber belajar. Selain faktor ekternal terdapat faktor internal yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa salah satunya adalah motivasi belajar 

siswa. Adanya motivasi yang ada dalam diri siswa akan lebih bisa mengatasi 

kesulitan-kesulitan dalam belajar dan sebagai pendorong siswa untuk 

mencapai hasil belajar yang maksimal (Novalinda et al., 2017). 

 

Peneliti dalam penelitian ini memilih SMA PGRI Katibung sebagai tempat 

penelitian. Alasan peneliti memilihi SMA PGRI Katibung dibandingkan 

dengan SMA yang berada di Katibung lainnya sebagai tempat pelaksanaan 

penelitian dikarenakan berdasarkan dari hasil observasi awal, peneliti merasa 

SMA PGRI Katibung memiliki beberapa permasalahan yang sesuai dengan 

variabel yang akan diteliti. Berdasarkan data nilai akhir semester siswa kelas 

XI IPS dan XII IPS jumlah siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM lebih 

sedikit dibandingkan dengan jumlah siswa yang mendapatkan nilai di bawah 

KKM. Dari data ini dapat diketahui bahwa belum maksimalnya pelaksanaan 

pembelajaran siswa. Selanjutnya berdasarkan penelitian pendahuluan yang 

telah dilaksanakan oleh peneliti diketahui fasilitas yang tersedia untuk 

mendukung kegiatan belajar di sekolah ini masih belum lengkap. Belum 

terkelolanya perpustakan dengan baik, belum tersedianya kipas angin, lemari 

buku dan proyektor di setiap kelas membuat proses belajar terkadang sedikit 

terhambat. Namun pihak sekolah saat ini sedang berusaha secara bertahap 

untuk melengkapi fasilitas sekolah. Selain itu jaringan internet di sekolah ini 

terbilang masih cukup sulit dan tidak stabil. Bahkan di beberapa dusun tempat 

siswa tinggal, tidak memiliki akses internet sama sekali di rumah, sehingga 

siswa ketika membutuhkan bantuan internet mengharuskannya untuk pergi ke 

pinggir pantai. Kondisi ini membuat guru dan murid belum bisa secara 

maksimal untuk memanfaatkan internet sebagai media dan alat untuk belajar. 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan tenaga pendidik diketahui 

bahwa masih banyak siswa yang kurang mendapatkan perhatian dari orang 

tua, dan ada juga yang tidak tinggal dengan orang tua kandung. Hal ini 

dikarenakan rata-rata sumber mata pencarian keluarga disini adalah dari laut, 

sehingga banyak sekali orang tua yang ketika malam, menginap di laut untuk 
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mengambil ikan, dan paginya langsung berjualan di pelelangan. Dan ada 

beberapa siswa yang orang tuanya pergi bekerja di luar negeri atau kota, 

untuk mencari nafkah. Kondisi ini membuat sebagian siswa lebih sering 

menghabiskan waktunya untuk bermain bersama temannya diluar, dan kurang 

mendapatkan perhatian dari keluarga. Selanjutnya berdasarkan data yang 

diperoleh saat penelitian pendahuluan diketahui bahwa sumber pendapatan 

orang tua siswa berasal dari nelayan, petani, buruh, pedagang dan wiraswasta 

yang mana sebesar 12% orang tua siswa berpenghasila kurang dari Rp500.00 

perbulan. Sebesar 83% orang tua siswa berpenghasilan Rp999.999 – 

Rp500.000 perbulan. Serta sebesar 5% orang tua siswa berpenghasila 

Rp1.000.000 – Rp1.999.999 perbulan. 

 

Sesuai dengan penelitian pendahuluan yang dilakukan pada siswa XI IPS dan 

XII IPS semester ganjil di SMA PGRI Katibung Tahun Ajaran 2021/2022, 

diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa kurang baik dan belum 

maksimal. Hal ini dapat terlihat dari masih banyaknya siswa yang mendapat 

nilai dibawah KKM dan juga masih ada siswa yang mendapatkan nilai sesuai 

dengan KKM. Berikut ini adalah data Penilaian Akhir Semester (PAS) siswa 

kelas XI IPS, dan XII IPS semester ganjil di SMA PGRI Katibung Tahun 

Ajaran 2021/2022 pada mata pelajaran Ekonomi yang sudah dikelompokan 

berdasarkan ketercapaian KKM. 

 

Tabel 1. Data Pengelompokkan Nilai Penilaian Akhir Semester (PAS) 

Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI IPS dan XII IPS 

Semester Ganjil di SMA PGRI Katibung Tahun Ajaran 

2021/2022 Berdasarkan Ketercapaian KKM (KKM Sekolah) 

No Kelas 

Jumlah Siswa 

Jumlah Siswa Di Bawah 

KKM 
KKM (70) 

Di Atas 

KKM 

1. XI IPS 20 3 7 30 

2. XII IPS 19 8 13 40 

Total 39 11 20 70 

Presentase 56% 16% 28% 100% 

Sumber: Data Nilai Penilaian Akhir (PAS) Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI 

IPS, XII IPS Semester Ganjil SMA PGRI Katibung, 2021 
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Berdasarkan tabel 1. diperoleh informasi bahwa terdapat 56% dari seluruh 

siswa kelas XI IPS dan XII IPS di SMA PGRI Katibung yang mendapat nilai 

di bawah KKM, 16% siswa mendapat nilai standar KKM dan 28% siswa 

diatas KKM. Dari data ini dapat diketahui bahwa belum maksimalnya 

pelaksanaan pembelajaran siswa. Nilai hasil belajar dapat dijadikan suatu 

evaluasi untuk guru apakah pembelajaran yang selama ini dilakukan sudah 

mencapai tujuan yang diinginkan, serta untuk mengetahui apakah metode dan 

model pembelajaran yang diterapkan mampu mendukung atau tidak proses 

pembelajaran (Sulikah et al., 2020). Selanjutnya hasil pembelajaran dapat 

dijadikan tolak ukur untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi tujuan 

pembelajaran (Aziz dalam Andriani & Rasto, 2019) 

 

Keluarga memiliki peranan penting dalam perkembangan anak, karena 

keluarga memiliki peranan untuk membimbing, mendampingi, mengarahkan 

dan mendukung segala aktivitas yang mendukung perkembangan anak 

termasuk didalamnya adalah proses belajar. Orang tua bertanggung jawab 

merawat, melindungi dan mendidik anak agar tumbuh dan berkembang 

dengan baik (Hasbullah dalam Wahid et al., 2020). Anak-anak yang 

mendapatkan perhatian serta dukungan dari keluarga, maka akan lebih baik 

dari anak-anak yang kurang mendapat perhatian dalam proses belajarnya.   

 

Data lingkungan keluarga yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner 

secara acak kepada siswa kelas XI IPS, dan XII IPS SMA PGRI Katibung 

dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Grafik Hasil  Penyebaran Kuesioner Variabel Lingkungan 

Keluarga Kepada Siswa Kelas XI IPS dan XII IPS SMA 

PGRI Katibung 
 

 

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2022. 

 

Berdasarkan grafik pada gambar 1 terlihat bahwa keluarga belum maksimal 

dalam memberikan dukungan dalam proses belajar kepada anak. lingkungan 

keluarga yang memberikan pengaruh terhadap hasil belajar mencakup 

bagaimana cara orang tua mendidik, hubungan antar anggota keluarga, 

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar 

belakang kebudayaan keluarga (Slameto dalam Trianah & Sahertian, 2020). 

Berdasarkan grafik pada gambar 1 terlihat bahwa  60% orang tua yang tidak 

memberikan arahan dan bimbingan terkait proses belajar yang dilakukan 

anaknya. Hal ini terlihat pada kuesioner yang telah dibagikan, terdapat 18 

anak dari total sampel 30 orang tua siswa yang tidak memberikan arahan dan 

bimbingan, baik berupa motivasi, dorongan dan nasihat ketika belajar. 70% 

siswa tidak memiliki waktu khusus untuk berbincang dan menghabiskan 

waktu bersama keluarga, dengan terdapatnya 21 dari total sampel 30 keluarga 
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siswa yang tidak memiliki waktu khusus untuk berbincang, baik menanyakan 

kabar, bercerita tentang kegiatan yang dilakukan maupun kendala atau 

masalah yang sedang dihadapi khususnya dalam kegiatan belajar. 57% orang 

tua yang belum memenuhi keperluan fasilitas belajar, dengan terdapatnya 17 

dari total sampel 30 orang tua siswa yang belum memenuhi keperluan dan 

fasilitas belajar, tempat belajar yang nyaman maupun segala keperluan 

lainnya. 77% orang tua kurang pengertian terhadap kondisi yang dialamai 

anak dalam kegiatan belajar. Hal ini terlihat 23 dari total sampel 30 orang tua 

siswa yang kurang pengertian terhadap kondisi yang dialami anak dan tetap 

memberikan tugas yang cukup memberatkan ketika anak sedang mengerjakan 

tugas sekolah, belajar untuk persiapan ulangan serta tidak menghibur atau 

memberikan semangat ketika anak sedang mengalami kendala atau masalah 

dalam belajarnya.  

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan terkait lingkungan keluarga, dapat 

diketahui bahwa keluarga belum maksimal dalam memberikan dukungan baik 

berupa dukungan psikologis berupa dorongan untuk lebih semangat dalam 

belajar maupun dukungan melalui pemenuhan kebutuhan atau fasilitas yang 

diperlukan siswa dalam belajar. Hal ini dikarenakan hampir sebagian besar 

kedua orang tua siswa bekerja dan tidak menyelesaikan pendidikan wajib 

serta beberapa siswa tidak tinggal bersama orang tuanya lagi. Dukungan yang 

maksimal dari keluarga akan mampu mendorong motivasi dan semangat 

siswa dalam mengikuti proses belajar dengan sebaik mungkin begitu juga 

sebaliknya. Semakin tinggi dukungan keluarga maka semakin tinggi motivasi 

belajar dan sebaliknya semakin rendah dukungan keluarga maka semakin 

rendah motivasi belajar (Sutardi & Sugiharsono, 2016). 

 

Fasilitas belajar merupakan segala sesuatu yang dapat mendukung dalam 

kegiatan belajar. Fasilitas di sekolah sangat penting dalam proses 

pembelajaran untuk mendukung kegiatan pengajaran. Seseorang siswa yang 

memiliki fasilitas belajar yang lengkap dan memadai akan lebih maksimal 
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dalam belajarnya. Kegiatan belajar mengajar memerlukan adanya fasilitas 

agar kegiatan tersebut berjalan dengan lancar dan teratur (Habsyi, 2020).     

 

Data fasilitas di sekolah yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner 

secara acak kepada siswa kelas XI IPS, dan XII IPS SMA PGRI Katibung 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Grafik Hasil Penyebaran Kuesioner Variabel Fasilitas Di 

Sekolah Kepada Siswa Kelas XI IPS dan XII IPS SMA 

PGRI Katibung 
 

 

Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner Penelitian Pendahuluan 2022. 

 

Berdasarkan grafik pada gambar 2 diperoleh informasi bahwa fasilitas di 

sekolah yang mendukung kegiatan belajar siswa belum tersedia dengan baik. 

Hasil belajar akan lebih efisien apabila fasilitas yang tersedia memadai, 

gedung sekolah, ruang kelas, perpustakaan sekolah, alat bantu belajar dan 

media pembelajaran, dan sumber belajar (Yonitasari & Setiyani, 2014). Hal 

ini terlihat dari 67% siswa tidak merasa nyaman untuk belajar di kelas, 
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dengan terdapat 20 dari total sampel 30 siswa yang merasa bahwa sirkulasi 

udara dan pencahayaan yang tersedia kurang baik, sehingga murid kerap kali 

merasa pengap dan kepanasan serta pencahayaan yang redup jika turun hujan 

sehingga siswa tidak nyaman belajar di kelas. 63% siswa merasa sekolah 

belum mampu secara maksimal dalam menyediakan perabotan belajar, 

dengan terdapatnya 19 dari total sampel 30 siswa merasa perabotan belajar 

seperti meja kursi yang tersedia dalam kondisi yang kurang baik serta belum 

tersedianya rak buku di setiap kelasnya serta beberapa peralatan olahraga 

belum tersedia secara lengkap. 70% siswa merasa dalam kegiatan belajar guru 

belum memanfaatkan alat bantu atau media belajar secara maksimal, dengan 

terdapatnya 21 dari total sampel 30 siswa merasa guru dalam menyampaikan 

materi belum menggunakan alat bantu belajar secara maksimal, baik dengan 

proyektor maupun alat bantu praga. 57% siswa belum menggunakan berbagai 

media sebagai sumber belajar, dengan terdapatnya 17 dari total sampel 30 

siswa yang belum memanfaatkan berbagai media, baik koran, televisi serta 

belum maksimal dalam memanfaatkan internet sebagai sumber belajar, hal ini 

dikarenakan lokasi sekolah serta tempat tinggal sebagian siswa merupakan 

daerah yang sulit jaringan internet.  

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan terkait fasilitas di sekolah, dapat 

diketahui bahwa fasilitas di sekolah belum tersedia secara maksimal dan 

beberapa fasilitas di sekolah dalam kondisi yang kurang baik. Hal ini 

memberikan pengaruh terhadap kelangsungan kegiatan belajar siswa. Proses 

belajar mengajar disekolah akan berjalan dengan lancar dan efektif jika 

ditunjang dengan sarana yang memadai, baik jumlah, keadaan, maupun 

kelengkapannya (Habsyi, 2020). 

 

Motivasi belajar merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri siswa 

sehingga menimbulkan kegiatan belajar. Motivasi sangat diperlukan dalam 

proses belajar, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam 

belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar (Khairinal et al., 

2020). Motivasi merupakan faktor yang berpengaruh cukup besar terhadap 
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hasil belajar, seseorang siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi 

akan mengikuti kegiatan belajar dengan sebaik mungkin serta secara 

maksimal, dan begitupun sebaliknya. 

 

Data motivasi belajar siswa yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner 

secara acak kepada siswa kelas XI IPS, dan XII IPS SMA PGRI Katibung 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Grafik Hasil Penyebaran Kuesioner Variabel Motivasi 

Belajar Kepada Siswa Kelas XI IPS dan XII IPS SMA 

PGRI Katibung 

 
Sumber: Hasil Penyebaran Kuesioner Penelitian Pendahuluan, 2022. 

 

Berdasarkan grafik gambar 3 diperoleh informasi bahwa siswa belum 

memiliki motivasi belajar yang baik. Hal ini terlihat dari 70% siswa yang 

belum langsung mengerjakan tugas yang diberikan, dengan terdapat 21 dari 

total sampel 30 siswa yang langsung mengerjakan dan menyelesaikan tugas 

yang diberikan oleh guru. Selain itu, terdapat 73% siswa yang belum rajin 

dalam membaca atau belajar kelompok, dengan terdapat 22 dari total sampel 

30 siswa yang masih belum rajin dalam membaca dan belajar kelompok atau 
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berdiskusi dengan teman terkait materi pelajaran. 57% siswa belum tekun dan 

ulet dalam belajar, dengan terdapatnya 17 dari total sampel 30 siswa yang 

masih belum rajin dan ulet dalm belajar walaupun setiap siswa sudah 

memiliki cita-cita.  60% siswa belum bersemangat untuk mendapatkan juara 

atau penghargaan, dengan terdapatnya 18 dari total sampel 30 siswa yang 

masih tidak giat untuk belajar ataupun berambisi untuk mendapatkan juara 

atau penghargaan. Hal ini bisa terjadi karena siswa yang belum bersungguh-

sungguh dalam belajar dan kurangnya perhatian dari orang tua ataupun 

anggota keluarga dalam memantau proses belajar.  

 

Menurut Agustina (2017) dengan terangsangnya motif siswa, maka siswa-

siswa akan lebih giat sehingga dengan demikian dapatlah diharapkan prestasi 

belajar siswa akan menjadi lebih baik. Oleh karena itu, seseorang siswa yang 

memiliki motivasi belajar yang tinggi akan mendapatkan hasil yang baik. 

Begitu juga dengan seseorang siswa yang memiliki motivasi belajar yang 

rendah cendrung akan mendapatkan hasil belajar  yang rendah juga.  

 

Ketegangan keluarga, sifat-sifat orangtua, demografi keluarga (letak rumah), 

pengelola keluarga, semuanya dapat memberi dampak terhadap aktivitas 

belajar siswa (Purnomo, 2019). Oleh karena itu keberhasilan siswa tidak 

hanya serta merta menjadi tanggung jawab sekolah atau guru yang mengajar 

siswa, akan tetapi keikutsertaan serta peran keluarga juga di butuhkan untuk 

menunjang keberhasilan siswa dalam pembelajaran. 

 

Kelengkapan fasilitas belajar membantu siswa dalam belajar dan kurangnya 

alat-alat atau fasilitas belajar menghambat kemajuan belajar (Widyastuti & 

Widodo, 2018). Selanjutnya proses belajar mengajar akan berjalan dengan 

baik apabila tersedia sarana dan prasarana di sekolah yang mendukung untuk 

tercapainya tujuan pembelajaran, hasil belajar akan bertambah menjadi baik 

apabila dipengaruhi oleh fasilitas belajar yang mendukung pula (Sholikhah 

dalam Novita, 2017).  
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Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh 

Lingkungan Keluarga, Fasiltas Di Sekolah Dan Motivasi Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Ekonomi". 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Jumlah siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM lebih sedikit 

dibandingkan dengan jumlah siswa yang mendapatkan nilai di bawah 

KKM. 

2. Para anggota keluarga belum maksimal dalam memahami kondisi anak 

dan memberikan perintah atau tugas lain ketika anak sedang belajar di 

rumah.  

3. Sebagian keluarga siswa belum memiliki komunikasi dan bimbingan yang 

baik antar anggota keluarga.  

4. Sekolah belum maksimal dalam menyediakan berbagai keperluan dan 

fasilitas belajar siswa sehingga tenaga pendidik dalam menggunakan alat 

bantu belajar belum maksimal. 

5. Sebagian kondisi ruang kelas yang belum memiliki pencahayaan dan 

sirkulasi udara yang baik dan kurang memberikan kenyamaanan siswa 

dalam belajar.  

6. Siswa kurang maksimal dalam memanfaatkan berbagai media sebagai 

sumber belajar. 

7. Sebagian siswa memiliki motivasi yang rendah dalam belajar. 

8. Sebagian siswa kurang semangat dalam belajar, karena dirasa 

pembelajaran cukup membosankan. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah yang ada serta keterbatasan ilmu dan waktu, maka penelitian ini 

dibatasi pada kajian Lingkungan Keluarga     , Fasilitas Di Sekolah     , 

Motivasi Belajar     , dan Hasil Belajar (Y) Ekonomi siswa kelas XI IPS dan 

XII IPS SMA PGRI Katibung Tahun Ajaran 2022/2023. 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 

maka didapat rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Apakah ada Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Hasil Belajar 

Ekonomi Siswa Kelas XI IPS dan XII IPS SMA PGRI Katibung Tahun 

Ajaran 2022/2023? 

2. Apakah ada Pengaruh Fasilitas di Sekolah terhadap Hasil Belajar 

Ekonomi Siswa Kelas XI IPS dan XII IPS SMA PGRI Katibung Tahun 

Ajaran 2022/2023? 

3. Apakah ada Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi 

Siswa Kelas XI IPS dan XII IPS SMA PGRI Katibung Tahun Ajaran 

2022/2023? 

4. Apakah ada Pengaruh Lingkungan Keluarga, Fasilitas di Sekolah, dan 

Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS dan 

XII IPS SMA PGRI Katibung Tahun Ajaran 2022/2023? 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka didapat tujuan dalam melakukan 

penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Mengetahui Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap Hasil Belajar 

Ekonomi Siswa Kelas XI IPS dan XII IPS SMA PGRI Katibung Tahun 

Ajaran 2022/2023. 
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2. Mengetahui Pengaruh Fasilitas di Sekolah terhadap Hasil Belajar 

Ekonomi Siswa Kelas XI IPS dan XII IPS SMA PGRI Katibung Tahun 

Ajaran 2022/2023. 

3. Mengetahui Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi 

Siswa Kelas XI IPS dan XII IPS SMA PGRI Katibung Tahun Ajaran 

2022/2023. 

4. Mengetahui Pengaruh Lingkungan Keluarga, Fasilitas di Sekolah, dan 

Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS dan 

XII IPS SMA PGRI Karibung Tahun Ajaran 2022/2023. 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat penelitian yaitu sebagai 

berikut. 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam rangka 

mendukung teori yang berkaitan dengan hubungan Lingkungan Keluarga, 

Fasilitas di Sekolah, dan Motivasi Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar 

Ekonomi. 

 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memperluas 

pengetahuan di bidang pendidikan yang terkait dengan hubungan 

lingkungan keluarga, fasilitas di sekolah, dan motivasi belajar siswa 

terhadap hasil belajar ekonomi. 

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

tentang pengaruh lingkungan keluarga, fasilitas di sekolah, dan 

motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar ekonomi sehingga dapat 

membantu pihak sekolah untuk memantau dan memperhatikan peserta 

didik dalam hal meningkatkan keaktifan, kemandirian dan motivasi 
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siswa untuk belajar lebih tinggi dan dapat mengupayakan untuk 

mendukung hal tersebut. 

b. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat menambah wawasan serta pengetahuan terkait dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ekonomi siswa kelas 

XI IPS, dan XIII IPS SMA PGRI Katibung. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam menambah 

informasi dan memberi saran terkait pengaruh lingkungan keluarga, 

fasilitas di sekolah, dan motivasi belajar terhadap hasil belajar  

ekonomi. 

d. Bagi Prodi 

Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan sumber referensi bagi 

mahasiswa prodi pendidikan ekonomi yang meneliti tentang pengaruh 

lingkungan keluarga, fasilitas di sekolah dan motivasi belajar terhadap 

hasil belajar. 

 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Lingkungan Keluarga, Fasilitas Di Sekolah, 

Motivasi Belajar Siswa dan Hasil Belajar. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS dan XIII IPS. 

3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini di SMA PGRI Katibung Kabupaten Lampung 

Selatan.  

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. 

 

 



 
 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Hasil Belajar 

 

a. Pengertian Hasil Belajar 

 

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh tiap individu dalam 

seluruh proses pendidikan untuk memperolah perubahan tingkah laku 

dalam bentuk pengetahuan, ketrampilan dan sikap (Nurrita, 2018). 

Setelah  melalui proses kegiatan belajar maka akan terjadi perubahan 

tingkah laku pada orang tersebut, yang dinamakan hasil belajar. Sejalan 

dengan pendapat tersebut, hasil belajar merupakan perubahan 

kemampuan pengetahuan, sikap, keterampilan dan perilaku siswa 

setelah kegiatan belajar akibat dari sebuah pengalaman (Ilmiyah & 

Sumbawati, 2019). Selanjutnya hasil belajar merupakan suatu 

kompetensi atau kecakapan yang dapat dicapai oleh siswa setelah 

melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh 

guru di suatu sekolah dan kelas tertentu (Sudjana dalam Nurrita, 2018). 

 

Perubahan tingkah laku seorang individu sebagai hasil dari proses 

belajar tersebut meliputi aspek tingkah laku kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Susanto (dalam Suratman et al., 2019) mengungkapkan 

perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari belajar. Sejalan 

dengan pendapat tersebut, puncak dari keberhasilan siswa yang 

dilakukan setelah proses belajar yang meliputi aspek kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (tingkah laku) (Kristin, 

2016).  
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Domain dari aspek kognitif antara lain: knowledge (pengetahuan), 

comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas), application 

(menerapkan), analysis (menguraikan, menentukan hubungan), 

synthesis (mengorganisasikan, merencanakan) dan evaluation (menilai). 

Sedangkan aspek afektif adalah receiving (sikap menerima), responding 

(memberikan respons), valuing (nilai), organization (organisasi), 

characterization (karakterisasi). Aspek psikomotor meliputi initiatory, 

pre-routine, dan rountinized (Bloom dalam Suratman et al., 2019). 

 

Berdasarkan beberapa pengertian hasil belajar yang dikemukakan oleh 

para ahli bahwa hasil belajar adalah keterampilan yang diperoleh 

seseorang setelah menjalani proses belajar yang meliputi aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik, serta dapat diukur dan direpresentasikan 

dengan angka, huruf, atau simbol tertentu. 

 

 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar secara umum 

digolongkan menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi  belajar, yaitu faktor intern 

dan ekstern (Slameto dalam Oktaviani et al., 2020). Faktor intern 

merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi faktor 

jasmaniah seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh, dan faktor 

psikologis seperti faktor inteligensi, minat, bakat, motivasi, 

kematangan, dan kesiapan; (Raresik et al., 2016). Selanjutnya faktor 

internal terdiri dari faktor fisiologis meliputi kesehatan, dan faktor 

psikologis meliputi psikis (Oktaviani et al., 2020). Faktor kesehatan 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar karena siswa dapat belajar 

dengan baik jika diikuti oleh kondisi kesehatan yang baik. Selanjutnya 

faktor psikologis juga memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 

karena seperti prestasi di sekolah akan baik jika siswa memiliki 

motivasi, minat, dan bakat yang baik pula. 

 



18 
 

 

Faktor ekstern merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa 

meliputi: 

1) Faktor keluarga, mempengaruhi hasil belajar mencakup bagaimana 

cara orang tua mendidik, hubungan antar anggota keluarga, suasana 

rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar 

belakang kebudayaan (Slameto dalam Trianah & Sahertian, 2020).  

2) Faktor sekolah, mempengaruhi hasil belajar seperti metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 

siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, keadaan 

gedung, metode belajar, tugas rumah (Raresik et al., 2016).  

3) Faktor masyarakat mempengaruhi hasil belajar seperti kegiatan 

siswa dalam masyarakat, media massa, teman bergaul, dan bentuk 

kehidupan masyarakat (Hapnita et al., 2018). 

 

Berdasarkan pendapat para ahli bahwa secara umum faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa digolongkan menjadi dua yaitu faktor 

intern dan faktor ekstern. Faktor intern terdiri dari faktor jasmaniah 

seperti kesehatan dan cacat tubuh serta faktor psikologis seperti 

intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan, 

dan keaktifan  siswa dalam bermasyarakat. Sedangkan faktor ektern 

sendiri terdiri dari keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

 

 

c. Indikator hasil belajar 

 

Indikator tercapai  tidaknya  proses belajar adalah dengan melihat hasil 

belajar yang dicapai siswa. Hasil pembelajaran dapat dijadikan tolak 

ukur untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi tujuan pembelajaran 

(Aziz dalam Andriani & Rasto, 2019). Oleh karena itu perlu dilakukan 

pengukuran hasil belajar menurut kesepakatan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Indikator yang dapat dijadikan tolok ukur hasil belajar 

siswa, yaitu daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan 

mencapai prestasi tinggi, dan perilaku yang digariskan dalam tujuan 
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pengajaran dicapai oleh siswa (Djamrah & Zain dalam Suratman et al., 

2019). Indikator untuk mengetahui seberapa baik seorang siswa telah 

mencapai suatu hasil belajar dapat dilihat dari nilai siswa. Hasil belajar 

dapat dilihat dari hasil nilai ulangan harian (formatif), nilai ulangan 

tengah semester (subsumatif) dan nilai ulangan semester (sumatif) 

(Susanna, 2017).  

 

Menindaklanjuti indikator hasil belajar siswa maka perlu diukur dan 

dievaluasi terhadap hasil belajar siswa. Pengukuran dan evaluasi hasil 

belajar siswa dapat dilakukan menggunakan tes prestasi belajar 

(Djamrah dalam Suratman et al., 2019). Tes merupakan cara yang 

digunakan untuk melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya 

terdapat pertanyaan, pernyataan atau serangkaian tugas yang harus 

dikerjakan oleh siswa guna mengukur aspek perilaku siswa (Aziz dalam 

Suratman et al., 2019). Tes prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam 

jenis tes formatif, tes subsumatif dan tes sumatif (Djamrah & Zain 

dalam Aini et al., 2018).  

 

Tes formatif, merupakan penilaian yang digunakan untuk mengukur 

satu atau beberapa pokok bahasan tertentu serta bertujuan untuk 

memperoleh gambaran tentang daya serap siswa terhadap pokok 

bahasan tersebut; Tes subsumatif yaitu penilaian terhadap sejumlah 

bahan pengajaran tertentu yang telah diajarkan dalam waktu tertentu 

yang bertujuan untuk memperoleh gambaran daya serap siswa guna 

meningkatkan hasil belajar siswa; Tes sumatif yaitu tes yang diadakan 

untuk mengukur daya serap siswa terhadap pokok-pokok bahasan yang 

telah diajarkan selama satu semester, satu atau dua tahun pelajaran yang 

bertujuan untuk menetapkan tingkat atau taraf hasil belajar siswa dalam 

suatu periode belajar tertentu (Malau, 2018). 

.  

Djamarah & Zain (dalam Muslim, 2019) membagi tingkat keberhasilan 

belajar siswa menjadi empat tingkatan, yaitu: 1) istimewa atau 

maksimal yaitu apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu dapat 

dikuasai oleh siswa; 2) baik sekali atau optimal yaitu apabila sebagian 

besar (76% - 99%) bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh 

siswa; 3) baik atau minimal yaitu apabila bahan yang diajarkan hanya 

60% - 75% saja yang dikuasai siswa; 4) kurang yaitu apabila bahan 

pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% dikuasai oleh siswa. 
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Pembelajaran Remedial merupakan kelanjutan dari pembelajaran di 

kelas normal atau reguler. Namun, siswa  dalam kelompok ini adalah 

mereka yang membutuhkan pembelajaran tambahan, yaitu mereka yang 

belum mencapai perolehan belajar minimal. Pembelajaran remedial 

merupakan upaya guru untuk siswa tertentu agar lebih mampu 

mengembangkan dirinya seoptimal mungkin sehingga dapat memenuhi 

kriteria keberhasilan minimal yang diharapkan (Makmun dalam Lidi, 

2018). Hal ini dikarenakan tingkat hasil belajar siswa dapat diketahui 

dari persentase jumlah siswa yang memiliki nilai di atas kriteria 

ketuntasan minimal yang telah ditetapkan oleh sekolah. 

 

 

2. Lingkungan Keluarga 

 

a. Pengertiang Lingkungan Keluarga 

 

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang berada di luar individu 

meliputi fisik dan sosial budaya dan merupakan sumber seluruh 

informasi yang diterima individu melalui alat inderanya yaitu 

penglihatan, penciuman, pendengaran, dan rasa (Wiani et al., 2018). 

Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana dalam 

kehidupan manusia, anggota-anggotanya terdiri atas ayah ibu dan anak-

anak. Selanjutnya keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat 

yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul 

dan tinggal disuatu tempat dibawah suatu atap dalam keadaan saling 

ketergantungan (Ayuningtyas et al., 2022). Keluarga merupakan 

sekelompok sosial yang dipersatukan oleh pertalian kekeluargaan, 

perkawinan, atau adopsi, disetujui secara sosial, umumnya bersama-

sama menepati suatu tempat tinggal (Syarbini dalam Nurjanah, 2022). 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan oleh para ahli, 

keluarga adalah sekelompok sosial yang biasanya terdiri dari kepala 

keluarga dan beberapa anggota keluarga yang disatukan karena 

mempunyai hubungan perkawinana, hubungan darah atau adopsi dan 
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umumnya secara bersama menempati suatu tempat tinggal dan saling 

ketergantungan.    

 

Lingkungan keluarga merupakan tempat pendidikan pertama dan 

memiliki pengaruh yang besar bagi anak. Pendidikan pertama yang 

diperoleh siswa berada pada sebuah keluarga (Wahid et al., 2020). 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, 

karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan 

dan bimbingan (Hasbullah dalam Indah et al., 2020). Selanjutnya 

keluarga juga merupakan lingkungan yang paling utama berpengaruh 

terhadap anak dibandingkan dengan lingkungan lainnya. Keluarga 

merupakan lingkungan yang utama karena sejak kecil seorang anak 

diasuh oleh orang tuannya mulai dari seorang anak belajar bicara, 

belajar  berjalan sehingga belajar bergaul dengan lingkungan yang lain 

(Purbiyanto & Rustiana, 2018). Selanjutnya lingkungan keluarga 

merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat informal yang pertama 

dialami oleh anak, orang tua bertanggung jawab merawat, melindungi 

dan mendidik  anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik 

(Hasbullah dalam Wahid et al., 2020).  

 

Pendidikan seorang anak dimulai dari keluarga, segala sesuatu yang 

diperoleh anak di dalam keluarga akan menjadi bekal yang akan 

dikembangkan bagi kehidupan selanjutnya. Seorang anak akan 

memiliki sebuah karakter atau pola pikir sesuai dengan lingkungan 

keluarganya atau sesuai dengan apa yang diajarkan oleh keluarganya 

selama dirumah (Purbiyanto & Rustiana, 2018). Dari anggota-anggota 

keluarganya (ayah, ibu, dan saudara-saudaranya) anak memperoleh 

segala kemampuan dasar, baik intelektual maupun sosial. Setiap sikap, 

pandangan, dan pendapat orang tua atau anggota keluarga lainnya akan 

dijadikan contoh oleh anak dalam berperilaku.  
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Berdasarkan penjelasan dan beberapa pengertian lingkungan keluarga 

yang dikemukakan oleh para ahli, bahwa lingkungan keluarga adalah 

lingkungan pertama dan utama yang mempengaruhi perkembangan dan 

tingkah laku anak. Di lingkungan keluarga anak mendapatkan 

perhatian, kasih sayang, dorongan, bimbingan, keteladanan, dan 

pemenuhan kebutuhan ekonomi dari orang tua sehingga anak dapat 

mengembangkan segala potensi yang dimilikinya demi 

perkembangannya di masa mendatang. 

 

b. Indikator Lingkungan Keluarga  

 

Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar 

siswa adalah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang 

tua, praktik pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, dan demografi 

keluarga (letak  rumah), semuanya dapat memberi dampak baik ataupun 

buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa (Syah 

dalam Andrean & Fauzi, 2020). Peran aktif orang tua dan anggota 

keluarga lainnya dalam mendidik anak akan  memotivasi seorang anak 

untuk mencapai hasil optimal. Selanjutnya orang tua juga berperan 

penting dalam keberhasilan belajar, khususnya di rumah. Ketika 

pembelajaran dirumah tingkat keinginan anak untuk terus belajar, sikap 

mandiri peserta didik dan dukungan keluarga sangat berpengaruh pada 

keberhasilan balajar di rumah (Sari, 2020).  

 

Indikator lingkungan keluarga yang memberikan pengaruh terhadap 

hasil belajar mencakup bagaimana cara orang tua mendidik, hubungan 

antar anggota keluarga, suasana rumah, dan keadaan ekonomi keluarga 

(Slameto dalam Trianah & Sahertian, 2020).  

1) Cara orangtua mendidik  

Cara orangtua mendidik anaknya memberikan pengaruh besar 

terhadap anak, karena orang tua sebagai pengasuh anak akan 

memberikan peranan dalam pembentukan perkembangan anaknya 
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(Saputri et al., 2019). Orangtua yang kurang atau tidak 

memperhatikan pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak 

kurang berhasil dalam belajar. Sedangkan keberhasilan orang tua 

mendidik dan memberikan pengarahan dalam belajar dirumah akan 

memberikan kebaikan serta memberikan motivasi siswa dalam 

belajar disekolah. 

2) Relasi antar anggota keluarga  

Relasi antar anggota keluarga merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi hasil belajar. Hubungan maupun komunikasi antara 

anak dengan orangtua sangat perlu diperhatikan karena merupakan 

penunjang bagi keberhasilan belajar anak (Siregar, 2021). Hubungan 

yang baik merupakan hubungan yang penuh pengertian dan kasih 

sayang, disertai dengan bimbingan, reward dan bila perlu hukuman 

jika anak melakukan pelanggaran atau kesalahan yang sudah 

melebihi batas, dengan tujuan agar anak sukses dalam belajar. 

3) Suasana rumah  

Suasana rumah merupakan situasi atau kejadian-kejadian yang sering 

terjadi didalam keluarga, dimana tempat anak tumbuh dan belajar. 

Suasana merupakan situasi kejadian-kejadian yang ada didalam 

rumah ketika anak sedang melakukan kegiatan belajar, suasana 

rumah yang ramai atau gaduh dapat membuat anak yang memiliki 

konsentrasi yang baik untuk belajar menjadi terganggu (Oktafia & 

Sholeh, 2020). Selanjutnya keluarga yang harmonis dan hubungan 

antar anggota keluarga yang rukun dan sehat dapat memberi 

kenyamanan bagi peserta didik dalam kegiatan belajar, sehingga 

dapat mempengaruhi peningkatan prestasi belajar mereka yang 

menjadi lebih baik daripada sebelumnya (Nisa & Joharudin, 2017).  

4) Keadaan ekonomi keluarga  

Keadaan ekonomi keluarga memiliki hubungan yang erat dengan 

belajar anak. Anak yang sedang belajar membutuhkan fasilitas untuk 

belajar seperti buku, pensil dan kebutuhan pokok lainnya yang 
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menunjang dalam pelajaran, hal ini dapat terpenuhi apabila keluarga 

tersebut memiliki ekonomi yang cukup (Oktafia & Sholeh, 2020).  

 

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan oleh para ahli terkait 

indikator lingkungan keluarga yang mempengaruhi hasil belajar anak, 

yaitu meliputi bagaimana kondisi keluarga, cara orang tua mendidik, 

relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 

keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan. 

 

 

3. Fasilitas di Sekolah 

 

a. Pengertian fasilitas di sekolah 

 

Fasilitas adalah hal-hal yang berguna atau bermanfaat, yang berfungsi 

untuk mempermudah suatu kegiatan. Fasilitas belajar adalah alat-alat 

yang dapat membantu siswa dalam kegiatan belajar, misalnya alat tulis 

dan buku pelajaran (Nasution dalam Said, 2019). Fasilitas di sekolah 

adalah semua kebutuhan yang diperlukan oleh peserta didik dalam 

rangka untuk memudahkan, melancarkan, dan menunjang pelaksanaan 

kegiatan belajar di sekolah (Cynthia et al., 2015). Selanjutnya Fasilitas 

di sekolah adalah sarana dan prasarana yang diperlukan dalam kegiatan 

belajar di sekolah, komponen yang berasal dari alat produksi berupa 

pendidikan sebagai sarana dan prasaran sebagai tempat dan proses 

pendidikan (Setiani et al., 2022). Fasilitas di sekolah merupakan 

komponen yang harus dipenuhi agar kegiatan belajar di sekolah dapat 

berjalan dengan baik dan lancar. Fasilitas di sekolah sendiri berarti 

segala sesuatu yang dapat memudahkan dan memperlancar segala 

pelaksanaan kegiatan belajar di sekolah.  

 

Keberadaan akan fasilitas di sekolah yang lengkap sebagai penunjang 

kegiatan belajar tentulah sangat berpengaruh terhadap kreativitas dan 

hasil belajar siswa. Fasilitas merupakan segala sesuatu hal yang sangat 
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mendukung untuk memudahkan dan melancarkan proses belajar 

mengajar agar pencapaian tujuan pendidikan supaya berjalan lancar, 

teratur, efektif dan efisien (Widyastuti & Widodo, 2018). Selanjutnya 

kelengkapan fasilitas belajar akan membantu siswa dalam belajar, dan 

kurangnya alat-alat atau fasilitas belajar akan menghambat kemajuan 

belajarnya (Dalyono dalam Muhamad et al., 2019). Selain kelengkapan 

fasilitas di sekolah yang memberikan pengaruh terhadap kelancaran 

aktivitas belajar, kondisi fasilitas di sekolah juga turut mempengaruhi 

proses belajar. Keadaan fasilitas fisik tempat belajar berlangsung di 

kampus, sekolah ataupun di rumah sangat mempengaruhi efisiensi hasil 

belajar (Surya dalam Muhamad et al., 2019).  

 

Menurut lampiran peraturan menteri pendidikan nasional nomor 24 

tahun 2007 setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana sesuai 

dengan standar sarana dan prasarana sekolah/madrasah yang meliputi 

perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber 

belajar lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang 

diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 

berkelanjutan. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana yang 

meliputi lahan ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan, ruang 

pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, 

ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya 

dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat 

berkreasi, ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang proses 

pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan (Novita, 2017).  

 

Dari beberapa pengertian terkait fasilitas di sekolah yang dikemukakan 

oleh para ahli tersebut, menunjukan bahwa fasilitas di sekolah 

merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk mempermudah dan 

melancarkan proses belajar di sekolah dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan. Fasilitas ini sendiri berupa sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan oleh siswa untuk belajar di sekolah. Kelengkapan dan 

kondisi fisik fasilitas di sekolah juga dapa memberikan pengaruh 

terhadap kelancaran proses belajar.  
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b. Macam-macam Fasilitas di Sekolah 

 

Fasilitas di sekolah dikelompokkan menjadi sarana pendidikan dan  

prasarana pendidikan. Pada prinsipnya fasilitas di sekolah dapat 

dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu sarana dan prasarana 

(Pranyoto & Belang, 2019). Sarana adalah semua perangkat peralatan, 

bahan, dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses 

belajar di sekolah yang dapat memudahkan anak didik dalam belajar, 

seperti ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media pengajaran 

(Djamrah dalam Pranyoto & Belang, 2019). Adapun yang dimaksud 

dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung 

menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran, seperti 

halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika 

dimanfaatkan secara langsung untuk proses pembelajaran (Wahyuni, 

2020).  

 

Kelengkapan dan kondisi fasilitas di sekolah yang tersedia merupakan 

hal yang penting untuk menunjang kelancaran aktivitas belajar. Untuk 

belajar yang baik hendaknya tersedia fasilitas di sekolah yang memadai, 

antara lain tempat belajar, penerangan cukup, buku-buku pegangan, dan 

kelengkapan peralatan belajar (Liang Gie dalam Ananda et al., 2021). 

Selanjutnya macam-macam fasilitas di sekolah meliputi: ruang atau 

tempat belajar yang baik, penerangan cahaya yang memadai, sirkulasi 

udara yang tersedia memadai, perabot belajar yang lengkap, dan 

perlengkapan belajar yang efisien (Lirung et al., 2018). Ruang belajar 

yang memadai dan nyaman akan meningkatkan motivasi dan minat 

siswa dalam belajar, selanjutnya penerangan cahaya yang memadai 

yaitu penerangan yang tidak berlebihan dan tidak kurang sehingga 

kegiatan belajar dapat berjalan dengan baik, kemudian sirkulasi udara 

yang tersedia memadai sehingga tempat belajar tidak terasa pengap dan 

memberikan kenyamanan dalam belajar, selanjutnya perabot belajar 

yang lengkap yaitu alat-alat yang dibutuhkan dalam kegiatan belajar 

mengajar seperti meja belajar, kursi belajar, dan lemari buku serta 
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perabotan lain yang diperlukan untuk menunjang kegiatan belajar 

mengajar tersedia dengan lengkap dan dalam kondisi baik agar kegiatan 

dapat terlaksana dengan sempurna dan lancar, terakhir perlengkapan 

belajar yang efisien yaitu dikarenakan kekurangan alat atau ketiadaan 

alat yang dipergunakan akan mengurangi efisiensi maupun efektivitas 

kegiatan. 

 

Proses kegiatan belajar mengajar secara tatap muka dilaksanakan di 

tempat yang disebut ruang kelas. Untuk itu ruang kelas yang di 

sediakan haruslah dalam kondisi yang memadai dan baik. Agar proses 

belajar berjalan dengan baik, maka ruang kelas harus memenuhi syarat: 

1) Ruang harus berjendela, ventilasi cukup, udara dapat masuk ruangan, 

sinar dapat menerangi ruangan, 2) Dinding harus putih bersih, tidak 

terlihat kotor, 3) Lantai tidak becek, licin, atau kotor, 4) Keadaan 

gedung harus jauh dari keramaian sehingga anak dapat konsentrasi 

dalam belajar (Susanto dalam Hidayana, 2021).  

 

Dari beberapa penjelasan yang dikemukakan oleh para ahli terkait 

macam-macam fasilitas di sekolah, dapat diketahui bahwa pada 

perinsipnya fasilitas di sekolah dapat dikelompokan menjadi dua 

bagian, yaitu sarana dan prasarana. Kelengkapan dan kondisi fasilitas di 

sekolah sangat mempengaruhi kelancaran aktifitas belajar. Fasilitas di 

sekolah terdiri dari berbagai macam dan saling melengkapi satu sama 

lainnya untuk menunjang proses belajar siswa agar dapat berjalan 

dengan baik.  

 

c. Indikator Fasilitas di Sekolah 

 

Terdapat lima indikator dalam fasilitas di sekolah yaitu gedung sekolah, 

ruang kelas, perpustakaan sekolah, alat bantu belajar dan media 

pembelajaran, dan sumber belajar (Yonitasari & Setiyani, 2014).  

 

 



28 
 

 

1. Gedung sekolah  

Bangunan gedung sekolah digunakan sebagai prasarana 

pendidikan, oleh karena itu gedung sekolah yang tersedia haruslah 

dalam kondisi yang layak meliputi kondisi bangunan yang kokoh 

dan aman, dinding yang bersih dan tidak terlihat kotor, ventilasi 

udara yang tersedia cukup dan baik, sinar matahari dapat masuk, 

serta penerangan lampu yang cukup. 

2. Ruang kelas  

Ruang kelas atau tempat belajar merupakan salah satu syarat agar 

kegiatan belajar dapat berjalan dengan baik. Ruang atau tempat 

belajar khusus sebaiknya di atur dengan mempertimbangkan 

kenyamanan murid dalam belajar. Syarat ruangan kelas yang sehat 

yaitu, berjendela, ventilasi dan udara yang tersedia cukup, 

pencahayaan cukup; dinding bersih dan tidak keliatan kotor; lantai 

tidak becek atau kotor; gedung sekolah terletak jauh dari keramaian 

agar siswa mudah berkonsentrasi dalam belajar (Sudjana dalam 

Sufani et al., 2020). 

3. Perpustakaan sekolah  

Perpustakaan adalah ruangan atau bagian sebuah ruangan gedung 

itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan 

lainnya menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca 

(Basuki dalam Rokan, 2017). Perpustakaan yang terorganisir secara 

baik dan sisitematis, secara langsung atau pun tidak langsung dapat 

memberikan kemudahan bagi proses belajar mengajar di sekolah 

tempat perpustakaan tersebut berada. 

4. Alat bantu belajar dan media pembelajaran 

Alat Peraga Pendidikan adalah suatu alat yang dapat diserap oleh 

mata & telinga dengan tujuan membantu guru agar proses belajar 

mengajar siswa lebih efektif & efisien (Sudjana dalam Cahyadi, 

2019). Media pembelajaran adalah alat, sarana, dan perantara untuk 

menyampaikan sesuatu pesan dan gagasan, sehingga dapat 

merangsang pikiran, perbuatan, minat serta perhatian siswa 
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sehingga proses belajar mengajar terjadi pada diri siswa (Cahyadi, 

2019). 

5. Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah semua sumber baik berupa data, orang dan 

wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta didik dalam 

belajar, sehingga mempermudah peserta didik dalam mencapai 

tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu (Cahyadi, 2019). 

 

Menurut Utami (2020) indikator sumber belajar jika dilihat dari sarana 

dan prasarana dapat meliputi: 1) sarana yaitu meliputi sumber belajar 

(diktat, modul, ppt), media pembelajaran, akses jaringan internet/wifi, 

media pembelajaran LCD dan Laptop, media pembelajaran berupa 

aplikasi. 2) prasarana yaitu meliputi ruang kelas, ruang perpustakaan, 

ruang laboratorium, perkantoran mini office, ruang toilet, parkir, kantin 

serta ruang student lounge. 

 

 

4. Motivasi Belajar 

 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

 

Motivasi merupakan usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang 

atau kelompok orang tertentu bergerak untuk melakukan sesuatu 

keinginan mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat 

kepuasan dengan perbuatannya (Lomu & Widodo, 2018). Selanjutnya 

motivasi belajar dapat diartikan yaitu daya pendorong untuk melakukan 

aktivitas belajar tertentu yang berasal dari dalam diri dan juga dari luar 

individu sehingga menumbuhkan semangat dalam belajar (Monika & 

Adman, 2017). Sejalan dengan pendapat tersebut, motivasi diartikan 

sebagai suatu kondisi dari siswa untuk memprakarsai kegiatan, 

mengatur arah kegiatan itu dan memelihara kesungguhan dalam 

menjalani proses pembelajaran (Saputra et al., 2018). Jadi, motivasi 

belajar merupakan keseluruhan daya pendorong atau penggerak di 

dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan yang 

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 

dikehendaki siswa dapat tercapai. 
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Motivasi belajar yang tinggi pada siswa dapat dilihat dengan turut 

aktifnya siswa dalam mengikuti proses belajar, kesungguhan 

memperhatikan penjelasan guru, mengajukan pertanyaan terhadap hal-

hal yang kurang dipahaminya, serta ketekunannya dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru. Adanya motivasi yang ada dalam diri 

siswa akan lebih bisa mengatasi kesulitan-kesulitan dalam belajar dan 

sebagai pendorong siswa untuk mencapai hasil belajar yang maksimal 

(Novalinda et al., 2017). Selanjutnya motivasi belajar dapat membantu 

siswa untuk memiliki keinginan belajar yang lebih semangat dan gigih 

(Giawa et al., 2020). Siswa belajar karena didorong oleh kekuatan 

mental yang dimiliki oleh siswa yang bersangkutan yaitu kondisi siswa, 

kemampuan, perhatian dan cita-cita (Nurmala et al., 2014). Motivasi 

belajar berasal dari dalam diri siswa dan dari luar diri siswa yang 

berfungsi sebagai penggerak yang mendorong siswa untuk melakukan 

kegiatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

 

Berdasarkan dari penjelasan dan pengertian yang dikemukakan oleh 

para ahli, bahwa motivasi belajar merupakan keseluruhan daya 

pendorong yang berada di dalam diri siswa untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan bersungguh-sungguh dan semangat yang tinggi 

untuk memperoleh hasil belajar sebaik mungkin.  

 

b. Macam-Macam Motivasi Belajar 

 

Motivasi belajar secara umum dibagi menjadi dua yaitu motivasi 

intrinsik berasal dari dalam diri dan motivasi ekstrinsik berasal dari luar 

diri. Motivasi instrinsik yaitu motivasi yang berasal dari dalam diri 

siswa, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari 

luar diri siswa (Novalinda et al., 2017). Contoh dari motivasi instrinsik 

yaitu siswa belajar karena didorong oleh keinginannya sendiri 

menambah pengetahuan; atau seseorang berolah raga tenis karena 

memang ia mencintai olah raga tersebut (Emda, 2017). Sedangkan 
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contoh dari motivasi ekstrinsik yaitu siswa belajar dengan bersungguh-

sungguh agar mendapatkan nilai yang bagus, semangat mengikuti 

lomba dikarenakan ingin mendapatkan juara dan hadiah (Sahiu & 

Wijaya, 2017). Oleh karena itu dalam proses pembelajaran, motivasi 

intrinsik sulit untuk diciptakan karena motivasi ini datangnya dari 

dalam diri siswa, sehingga hal yang mungkin dapat dilakukan adalah 

dengan mengembangkan motivasi ekstrinsik untuk menambah 

dorongan kepada siswa agar lebih giat belajar. Dalam aktivitas 

pembelajaran seorang siswa perlu adanya dorongan atau motivasi dari 

lingkungan sekitar. Dengan adanya pujian, dukungan dan motivasi dari 

seorang guru akan mumbuhkan semangat dari siswa untuk belajar. 

 

Motivasi belajar jika dilihat dari dasar pembentukannya terdiri dari 

motivasi bawaan dan motivasi yang dipelajari. Motivasi dilihat dari 

dasar pembetukannya terdiiri dari motif-motif bawaan adalah motif 

yang dibawa sejak lahir dan motif-motif yang dipelajari artinya motif 

yang timbul karena dipelajari (Santoso et al., 2018). Motif-motif 

bawaan adalah motivasi yang dibawa sejak lahir ada tanpa dipelajari 

seperti dorongan untuk makan sedangkan motif-motif yang dipelajari 

adalah motif yang timbul karena dipelajari seperti dorongan untuk 

belajar (Toisuta, 2020).  

 

Berdasarkan dari penjelasan terkait macam-macam motivasi belajar 

yang dikemukakan oleh para ahli, bahwa motivasi belajar dapat dibagi 

menjadi motivasi intrisik dan motivasi ekstrinsik, serta motivasi bawaan 

dan motivasi yang dipelajari. 

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar  

 

Keberhasilan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh motivasi yang ada pada dirinya. Dalam belajar, 

banyak faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, 

faktor tersebut dapat dikategorikan menjadi faktor internal dan faktor 
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eksternal. Faktor internal yang dapat  mempengaruhi motivasi belajar 

siswa yaitu cita-cita dan aspirasi, kemampuan peserta didik, kondisi 

fisiologis peserta didik (bakat, intelegensi, sikap, persepsi, minat dan 

unsur-unsur dinamsi dalam pembelajaran) (Cahyani et al., 2020). 

Selanjutnya faktor intern itu sendiri merupakan faktor yang paling besar 

dalam menetukan motivasi belajar terdiri dari sifat, kecerdasan, kondisi 

fisik dan kondisi psikologi (Widiasmoro dalam Hanik & Krismarini, 

2019). 

 

Faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar selanjutnya adalah 

eksternal. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu 

terdiri dari pemberian hadiah, kompetisi, hukuman, pujian, imbalan 

yang diterima dan situasi lingkungan pada umumnya (Rubiana & Dadi, 

2020). Faktor eksternal berarti faktor-faktor di luar dari diri peserta 

didik yang ikut berperan dalam mempengaruhi motivasi belajar. Faktor 

eksternal meliputi kondisi lingkungan belajar, lingkungan sosial 

sekolah, inlgkungan sosial masyarakat, lingkungan  sosial keluarga, dan 

lingkungan non sosial (Cahyani et al., 2020). Kondisi lingkungan 

belajar memberikan pengaruh karena kondisi lingkunga belajar yang 

kondusif  akan mendukung dan memperkuat semangat belajar peserta 

didik. Lingkungan sosial sekolah juga memberian pengaruh karena 

dalam proses belajar disekolah, motivasi belajar anak akan sangat 

dipengaruhi oleh guru (bagaimana cara mengajar, apresiasi dan 

lainnya), teman-teman di kelas karena dapat memberikan dorongan 

belajar dan menjadi dampak positif bagi siswa namun dapat juga 

menjadi negative karena lebih sibuk untuk bermain dan dapat 

menurunkan motivasi belajar siswa. Selanjutnya lingkungan sosial 

masyarakat, karena ketika peserta didik merasa diakui keberadaanya 

dengan diikutsertakan dalam kegiatan masyarakat, maka akan 

mempengaruhi semangatnya dalam  belajar. Lingkungan  sosial 

keluarga dikarenakan hubungan antar orangtua dan anak yang harmonis 

dan saling menghargai juga akan mempengaruhi motivasi anak dalam 
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belajar. terakhir lingkungan non sosial, meliputi lingkungan alamiah, 

artinya dukungan, kasih sayang dan kebiasaan-kebiasaan keluarga yang 

baik akan turut mempengaruhi motivasi belajar anak, sedangkan faktor 

instrumental seperti fasilitas atau sarana prasarana yang disediakan oleh 

sekolah juga akan mempengaruhi semangat peserta didik dalam belajar  

 

Berdasarkan dari penjelasan terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar yang dikemukakan oleh para ahli, bahwa secara umum 

faktor yang mempengaruhi terdiri dari faktor internal yang berasal dari 

dalam diri individu dan faktor eksternal berasal dari luar diri individu. 

Baik faktor internal maupun faktor eksternal motivasi timbul karena 

adanya rangsangan 

 

d. Indikator Motivasi Belajar 

 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 

siswa-siswi yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah 

laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 

mendukung.  

 

Seorang individu yang memiliki motivasi belajar dapat terlihat dari 

bagaimana sikapnya dalam mengikuti kegiatan belajar. Terdapat ciri-

ciri bagi siswa yang memiliki motivasi belajar diantaranya tekun, ulet, 

memiliki minat terhadap berbagai pemasalahan, bekerja secara mandiri, 

cendrung menyukai tantangan, dan memiliki pendirian yang kuat 

(Syachtiyani & Trisnawati, 2021). 

 

1. Tekun, siswa mampu bekerja terus menerus dalam waktu yang lama 

dan tidak  menunda-nunda    pekerjaannya.  

2. Ulet, dalam hal menghadapi kesulitan seorang siswa tidak akan 

menyerah dan putus asa bahkan mereka tidak memerlukan  

dorongan dari luar.  
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3. Memiliki minat terhadap berbagai permasalahan, mampu 

menghadapi suatu permasalahan.  

4. Bekerja secara mandiri.     

5. Cenderung menyukai tantangan sehingga mudah bosan dengan  hal-

hal yang bersifat rutin dan kurang kreatif.  

6. Memiliki pendirian yang kuat, terlebih lagi jika pendapatnya 

memang benar. 

 

Adapun indikator motivasi belajar menurut Sudjana (dalam Arifin & 

Abduh, 2021) terdiri dari delapan indikator yaitu: (1) Ketika kegiatan 

belajar mengajar berlangsung siswa turut serta melaksanakan tugas 

belajarnya. (2) Siswa mau terlibat dalam pemecahan masalah dalam 

kegiatan pembelajaran. (3) Siswa mau bertanya kepada teman atau 

kepada guru apabila tidak memahami materi  atau  menemui  kesulitan. 

(4) Siswa  mau  berusaha  mencari  informasi  yang  dapat  diperlukan  

untuk pemecahan persoalan yang sedang dihadapinya. (5) Siswa 

melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru.  (6) Siswa  

mampu  menilai  kemampuan  dirinya  dan  hasil-hasil  yang  

diperolehnya. (7) Siswa  belatih memecahkan soal atau masalah, dan 

(8) Siswa memiliki kesempatan menggunakan atau menerapkan apa 

yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan 

yang dihadapinya.  

 

 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

 

Dalam menyusun penelitian ini, terdapat banyak sekali penelitian-penelitian 

relevan yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Berbagai macam 

penelitian terdahulu yang relevan ini peneliti gunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan acuan dalam mengkaji permasalahan pada penelitian ini. 

Penelitian relevan yang digunakan sebagai acuan dalam pembuatan penelitian 

ini, dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Penelitian yang Relevan 
 

 Judul Peneliti Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Pengaruh 

fasilitas 

belajar, minat 

belajar, 

lingkungan 

belajar dan 

motivasi 

belajar 

terhadap hasil 

belajar siswa 

pada mata 

pelajaran IPS 

SMK 

kabupaten 

Tanah Datar: 

Kajian 

Azma 

(2019) 

Hasil penelitian 

menunjukan 

bahwa fasilitas 

belajar, minat 

belajar, 

lingkungan 

belajar dan 

motivasi belajar 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap hasil 

belajar. 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel    

(Fasilitas 

Belajar),    

(Motivasi 

Belajar) da 

Y (Hasil 

Belajar). 

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel    

(Minat 

Belajar) 

dan    

(Lingkunga

n Belajar). 

2. Pengaruh 

fasilitas 

belajar, 

pengelolaan 

kelas, dan 

lingkungan 

keluarga 

terhadap hasil 

belajar 

ekonomi 

melalui 

motivasi 

belajar siswa 

kelas XI MA 

Al-Asror kota 

Semarang 

Yuliani dan 

Prajanti 

(2014) 

Fasilitas     

belajar, 

lingkungan 

keluarga     

berpengaruh 

terhadap   

motivasi   

belajar.    

Motivasi Belajar 

bepengaruh 

terhadap hasil 

belajar. Fasilitas     

belajar, 

lingkungan 

keluarga     

berpengaruh 

secara langsung 

dan tidak 

langsung 

terhadap hasil 

belajar. 

 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel    

(Fasilitas 

Belajar) 

dan    

(Lingkunga

n 

Keluarga). 

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel    

(Pengelolaa

n Kelas) 

dan    

(Motivasi 

Belajar). 
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Tabel 2. Lanjutan 

3. Pengaruh 

lingkungan 

keluarga, 

kedisiplinan 

siswa, dan 

motivasi 

belajar 

terhadap hasil 

belajar 

ekonomi siswa 

di SMA negeri 

7 Surabaya. 

Chulsum 

(2017) 

Terdapat  

pengaruh 

signifikan dan 

positif 

lingkungan 

keluarga, 

kedisiplinan dan 

motivasi belajar 

secara bersama-

sama terhadap 

hasil belajar 

ekonomi siswa 

SMA Negeri 7 

Surabaya. 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel    

(Lingkunga

n Keluarga) 

dan     

(Motivasi 

Belajar). 

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel     

(Kedisiplin

an Siswa).  

4. Pengaruh   

Disiplin 

Belajar,   

Lingkungan 

Keluarga Dan 

Motivasi 

Belajar 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Siswa 

Purbiyanto 

dan Rustiana 

(2018) 

Ada  pengaruh  

positif  dan  

signifikan  

secara parsial 

dan simultan 

variabel  disiplin 

belajar, 

lingkungan 

keluarga dan 

motivasi belajar 

terhadap hasil 

belajar siswa 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel    

(Lingkunga

n Keluarga) 

dan    

(Motivasi 

Belajar). 

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel    

(Disiplin 

Belajar). 

5. Pengaruh 

Motivasi Dan 

Disiplin 

Belajar 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Mata 

Pelajaran 

Prakarya Dan 

Kewirausahaa

n 

Indrianti, 

Djaja, dan 

Suyad 

(2017) 

Terdapat 

pengaruh  yang  

signifikan  

motivasi  belajar  

dan  disiplin  

belajar  terhadap  

hasil  belajar  

siswa  kelas  X 

Program  

Keahlian  

Akuntansi  

SMK Negeri  1  

Bondowoso  

Tahun  Ajaran  

2016/2017 .  

 

 

 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel    

(Motivasi 

Belajar). 

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel    

(Disiplin 

Belajar). 
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Tabel 2. Lanjutan 

6. Pengaruh 

Fasilitas 

Belajar Dan 

Lingkungan 

Keluarga 

Terhadap 

Hasil Belajar 

IPS Terpadu 

Melalui 

Motivasi 

Belajar SMP 

Negeri 1 

Ambarawa  

Sholekhah 

dan Hadi 

(2014) 

Ada pengaruh 

langsung 

maupun tidak 

langsung 

fasilitas  belajar 

dan  lingkungan  

keluarga 

terhadap  hasil  

belajar melalui 

motivasi belajar. 

Positif dan  

signifikan   

ecara parsial  

variabel 

lingkungan 

sekolah, cara 

belajar dan 

motivasi belajar 

terhadap hasil 

belajar siswa.  

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah  

pada 

variabel 

  (Fasilitas 

Belajar) 

dan    

(Lingkunga

n 

Keluarga). 

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah 

terdapat 

variabel 

intervening 

di 

penelitian 

ini 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

tidak.  

7. Pengaruh 

Metode 

Mengajar 

Guru, 

Lingkungan 

Belajar, 

Fasilitas 

Belajar di 

Sekolah dan 

Motivasi 

Terhadap 

Hasil Belajar 

IPS Siswa 

Kelas VII SMP 

Negeri 5 Kodi 

Balagaha 

Ote & 

Purwat 

(2021) 

Fasilitas belajar 

dan motivasi 

belajar siswa 

berpengaruh 

terhadap hasil 

belajar siswa. 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah  

pada 

variabel    

(Fasilitas 

Belajar Di 

Sekolah) 

dan    

(Motivasi 

Belajar) 

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah  

pada 

variabel    

(Metode 

Mengajar 

Guru) dan 

   

(Lingkunga

n Belajar). 

8. Pengaruh 

Kompetensi 

Guru, 

Motivasi 

Belajar, Dan 

Lingkungan 

Keluarga 

Terhadap  

Sutardi & 

Sugiharson

o (2016) 

Ada  pengaruh  

positif  dan  

signifikan  

secara parsial 

dan simultan  

variabel  

Kompetensi 

Guru, Motivasi  

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel    

(Motivasi  

Perbedaan 

penelitian ini 

dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel     
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Tabel 2. Lanjutan 

 Hasil Belajar 

Mata 

Pelajaran 

Ekonomi 

 Belajar, Dan 

Lingkungan 

Keluarga 

terhadap hasil 

belajar siswa. 

Belajar) 

dan 

  (Lingkun

gan 

Keluarga) 

(Kompeten

si Guru). 

9. Pengaruh 

Fasilitas 

Belajar Dan 

Motivasi 

Belajar 

Terhadap 

Hasil Belajar 

Siswa Pada 

Mata 

Pelajaran 

Ekonomi 

Anggryawa

n (2019) 

Fasilitas belajar 

dan motivasi 

belajar 

memberikan 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap hasil 

belajar siswa 

pada mata 

pelajaran 

ekonomi. 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah  

pada 

variabel    

(Fasilitas 

Belajar) 

dan    

(Motivasi 

Belajar). 

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah  

penulis 

meneliti 

empat 

variabel 

sedangkan 

penelitian 

ini meneliti 

tiga 

variabel 

10. Pengaruh 

Gaya, Minat, 

Motivasi, dan 

Fasilitas 

Belajar 

terhadap Hasil 

Belajar Mata 

Pelajaran 

Akuntansi 

Dasar SMK 

Negeri 1 

Magetan 

Irfansyah 

dan Listiadi 

(2021) 

Secara parsial 

dan  simultan,  

gaya  belajar,  

minat  belajar,  

motivasi  

belajar,  dan  

fasilitas belajar 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan dan 

bernilai positif 

terhadap hasil 

belajar peserta 

didik pada mata 

pelajaran 

Akuntansi 

Dasar, Kelas X 

Kompetensi 

Keahlian AKL, 

SMK Negeri 1 

Magetan. 

Persamaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel    

(Motivasi 

Belajar) 

dan    

(Fasilitas 

Belajar). 

Perbedaan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

penulis 

adalah pada 

variabel 

   (Gaya 

Belajar) 

dan 

   (Minat 

Belajar). 

(Sumber: Google Scholar) 
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C. Kerangka Pikir 

 

Kerangka pikir model konseptual membahas tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai 

masalah yang penting. Kerangka pikir dari penelitian ini berfokus pada 

bagaimana hasil belajar yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, 

fasilitas di sekolah, dan motivasi belajar.    

 

Hasil belajar merupakan hasil penilaian terhadap kemampuan siswa yang 

diperoleh melalui proses belajar, yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, dan dapat dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, maupun 

kalimat. Hasil belajar siswa merupakan hal yang penting karena sebagai suatu 

ukuran pencapaian belajar siswa tersebut. Indikator dari hasil belajar dapat 

dilihat dari hasil nilai ulangan harian (formatif), nilai ulangan tengah semester 

(subsumatif) dan nilai ulangan semester (sumatif) (Susanna, 2017). Hasil 

belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran di kelas 

tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. 

Secara umum terdapat dua faktor yang mempengaruhi  belajar, yaitu faktor 

intern dan ekstern (Slameto dalam Oktaviani et al., 2020). Faktor intern 

merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi faktor 

jasmaniah seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh, dan faktor psikologis 

seperti faktor inteligensi, minat, bakat, motivasi, kematangan, dan kesiapan; 

(Raresik et al., 2016). Selanjutnya faktor eksternal yang mempengaruhi hasil 

belajar meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat (Hapnita et al., 2018).  

 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dan dapat memberikan 

pengaruh yang besar bagi anak. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh 

Hasbullah (dalam Indah et al., 2020), mengemukakan bahwa lingkungan 

keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam 

keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan dan bimbingan. 

Selain itu, dikatakan lingkungan yang utama karena sebagian besar kehidupan 
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anak adalah di dalam keluarga sehingga pendidikan yang banyak diterima 

oleh anak adalah dalam keluarga. Keluarga yang mendukung pendidikan 

anaknya akan memberikan perhatian terhadap proses belajar anak. Dimulai 

dari memberikan makanan yang bergizi dan baik, berusaha untuk 

menyediakan kebutuhan yang diperlukan, mengarahkan dan membimbing 

anak dalam belajar, serta pengertian dalam memahami kondisi atau kendala 

yang dialami anak dalam belajar sehingga tidak memberikan beban atau 

tekanan terhadap anak namun bersama-sama mencari cara atau jalan untuk 

meringkan kendala yang anak alami.  

 

Disamping lingkungan keluarga, fasilitas di sekolah juga memberikan 

pengaruh atas hasil belajar siswa. Fasilitas di sekolah merupakan segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk keperluan siswa guna dalam mencapai 

hasil belajar yang optimal. Untuk belajar yang baik hendaknya tersedia 

fasilitas di sekolah yang memadai, antara lain tempat belajar, penerangan 

cukup, buku-buku pegangan, dan kelengkapan peralatan belajar (Liang Gie 

dalam Ananda et al., 2021). Dengan fasilitas di sekolah yang lengkap dan 

memadai akan menunjang siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar 

sehingga hasil belajar akan meningkat. 

  

Motivasi belajar juga menjadi salah satu faktor yang menjadi penentu 

keberhasilan belajar seorang siswa. Seseorang yang memiliki motivasi belajar 

yang tinggi maka akan memperoleh hasil belajar yang baik. Motivasi belajar 

dapat membantu siswa untuk memiliki keinginan belajar yang lebih semangat 

dan gigih (Giawa et al., 2020). Siswa yang memiliki motivasi yang baik akan 

mampu mengekspresikan melalui sikap yang begitu semangat dalam belajar. 

Mereka akan berusaha dengan sebaik mungkin dalam mengikut kegiatan 

belajar serta senantiasa memotivasi dirinya untuk memahami materi yang 

telah diberikan oleh guru sehingga akan mengingkatkan hasil belajar. 
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Kerangka pikir dapat dibuat dalam suatu paradigm penelitian sebagai berikut: 

variabel lingkungan keluarga (   , fasilitas di sekolah (    dan motivasi 

belajar (   , serta variabel hasil belajar (Y) yang digambarkan dalam skema 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 4. Skema Pengaruh Lingkungan Keluarga, Fasilitas Di Sekolah 

dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar 

Ekonomi 
 

 

D. Hipotesis 

 

Berdasarkan penjelasan teori dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan 

pada pembahasan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar Ekonomi. 

2. Ada pengaruh fasilitas di sekolah terhadap hasil belajar Ekonomi. 

3. Ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar Ekonomi. 

4. Ada pengaruh secara simultan dari lingkungan keluarga, fasilitas di 

sekolah, motivasi belajar terhadap hasil belajar Ekonomi. 

Fasilitas Di 

Sekolah 

(    



 
 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Metode dan Pendekatan Penelitian 

 

Metode dan pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

metode penelitian deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post fakto dan 

survey. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mana peneliti tidak 

membuat perbandingan variabel itu pada sampel yang lain, dan mencari 

hubungan variabel itu dengan variabel yang lain (Sugiyono, 2013). 

Selanjutnya penelitian ex post facto yaitu peneliti melakukan penelitian 

terhadap sesuatu kejadian atau suatu masalah yang sebenarnya sudah terjadi 

(Yusuf, 2014). Sedangkan metode survey digunakan untuk mendapatkan data 

dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan 

perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan 

kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya (perlakuan tidak seperti 

dalam ekperimen) (Sugiyono, 2013). 

 

Metode penelitian deskriptif verifikatif ini digunakan oleh para peneliti 

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga, fasilitas di 

sekolah, dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar ekonomi siswa XI 

IPS dan XII IPS di SMA PGRI  Katibung. 
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B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS dan XII 

IPS di SMA PGRI Katibung. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan 

bahwa jumlah seluruh siswa kelas XI IPS, dan XII IPS adalah sebagai 

berikut: 

 

Tabel 3. Data Jumlah Siswa Kelas XI IPS, dan XII IPS SMA PGRI 

Katibung Pada Tahun Ajaran 2022/2023 
 

 

Sumber: Tata Usaha SMA PGRI Katibung 

 

 

2. Sampel 

 

Besarnya sampel dari populasi dihitung berdasarkan rumus Slovin, yaitu: 

   
 

       
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah Populasi 

e² = Tingkat signifikan (0,05) 

(Sugiyono, 2017). 

Berdasarkan rumus Slovin besarnya sampel dalam penelitian ini adalah: 

  
  

            
 

N = 59,574468085106 dibulatkan menjadi 60 

No. Kelas 
Jumlah Siswa 

Laki-Laki 

Jumlah Siswa 

Perempuan 
Total 

1. XI 21 15 36 

2. XII 19 15 34 

TOTAL 70 



44 
 

 

Jadi menurut perhitungan diatas, besarnya sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 60 responden. 

 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

probability sampling dengan menggunakan simple random sampling. 

Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan 

peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 

anggota sampel (Sugiyono, 2013). Sedangkan simple random sampling 

karena pengambilan anggota sampel dari populasi di lakukan secara acak 

tanpa memperhatiakan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2013).  

 

Besarnya sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 responden. Untuk 

menentukan besarnya sampel pada setiap kelas, dilakukanlah dengan alokasi 

proporsional agar jumlah sampel yang diambil lebih proporsional. 

Perhitungan ini dilakukan dengan cara sebagai berikut. 

 

               
                       

               
               

 

Tabel 4. Perhitungan Jumlah Sampel 
 

No. Kelas Populasi Jumlah Sampel 

1. Kelas XI IPS 
  

  
           31 

2. Kelas XII IPS 
  

  
           29 

TOTAL 60 

Sumber: Hasil Pengelolaan Data 2022 
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D. Variabel Penelitian 

 

Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah lingkungan keluarga (  ), 

fasilitas di sekolah (  ), dan motivasi belajar (  ). 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar (Y). 

 

E. Defenisi Konseptual Variabel 

 

Definisi konseptual dari variabel-variabel dalam penelitian ini antara lain 

sebagai berikut. 

1. Lingkungan Keluarga (  ) 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang dijumpai oleh 

anak dan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan 

anak, karena di lingkungan inilah anak pertama kali mendapatkan 

didikan dan bimbingan serta sebagian besar dari kehidupan anak adalah 

di dalam keluarga sehingga didikan yang paling banyak diterima oleh 

anak adalah dalam keluarga.  

2. Fasilitas di Sekolah (  ) 

Fasilitas di sekolah merupakan segala sesuatu (alat) yang dapat 

digunakan untuk memudahkan dan melancarkan pelaksanaan kegiatan 

belajar di sekolah dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan. 

3. Motivasi Belajar (  ) 

Motivasi belajar merupakan keseluruhan gaya penggerak (energizer) 

psikis yang berada di dalam diri siswa dan menimbulkan kegiatan belajar 

serta memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga anak menjadi 

bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan belajar. 
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4. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh oleh individu  setelah 

melalui proses belajar yang mencakup aspek aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, dapat diukur dan dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, 

atau symbol tertentu. 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional variable dalam penelitian ini terdiri tiga variable bebas 

dan satu variable terikat yang tersaji pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Definisi Operasional Variabel 
 

No. Variabel Indikator Skala 

1. Lingkungan 

Keluarga (  ) 

a. Cara orang tua 

mendidik 

b. Relasi antar anggota 

keluarga 

c. Suasana Rumah 

d. Keadaan Ekonomi 

Keluarga 

(Slameto dalam Trianah & 

Sahertian, 2020) 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

2. Fasilitas di 

Sekolah (  ) 

a. Gedung sekolah  

b. Ruang kelas  

c. Perpustakaan sekolah  

d. Alat bantu belajar dan 

media pembelajaran 

e. Sumber Belajar 

(Yonitasari & Setiyani, 

2014) 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 
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Tabel 5. Lanjutan 

3. Motivasi Belajar 

(  ) 

a. Tekun dalam belajar  

b. Ulet dalam 

menghadapi kesulitan 

c. Minat dan ketajaman 

perhatian dalam 

belajar 

d. Mandiri dalam belajar  

(Syachtiyani & Trisnawati, 

2021). 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

4. Hasil Belajar 

(Y) 

Indikator yang digunakan 

sebagai dasar pengukuran 

pencapaian hasil belajar 

ekonomi siswa adalah nilai 

Penilaian Akhir Semester 

(PAS) pada mata pelajaran 

ekonomi siswa kelas X, 

IPS XI IPS dan XII IPS 

SMA PGRI Katibung.  

(Susanna, 2017).  

Adapun tinggi rendahnya 

hasil belajar siswa dapat 

dilihat berdasarkan empat 

tingkat keberhasilan 

belajar siswa berikut ini.   

1. Istimewa atau 

maksimal yaitu apabila 

seluruh bahan pelajaran 

yang diajarkan itu 

dapat dikuasai oleh 

siswa.  

 

Interval 
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Tabel 5. Lanjutan 

  2. Baik sekali atau 

optimal yaitu apabila 

sebagian besar (76% - 

99%) bahan pelajaran 

yang diajarkan dapat 

dikuasai oleh siswa. 

3. Baik atau minimal 

yaitu apabila bahan 

yang diajarkan hanya 

60% - 75% saja yang 

dikuasai siswa.  

4. Kurang yaitu apabila 

bahan pelajaran yang 

diajarkan kurang dari 

60% dikuasai oleh 

siswa.  

(Djamrah & Zain dalam 

Muslim, 2019) 

 

Sumber : Dari berbagai sumber 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik-teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan 

data yaitu sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis (Hadi dalam 

Sugiyono, 2013). Teknik observasi digunakan apabila penelitian yang 

dilakukan berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala alam, 

serta bila jumlah responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 
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2013). Teknik ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan 

keluarga dan fasilitas di sekolah. 

 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan guna menemukan permasalahan yang 

harus diteliti (Sugiyono, 2013). Teknik wawancara dilakukan dengan 

wawancara tidak terstruktur terhadap siswa dan guru mata pelajaran 

Ekonomi kelas XI IPS dan XII IPS di SMA PGRI 1 Katibung untuk 

diperoleh data sistem nilai siswa, kriteria ketuntasan minimal, dan 

kendala yang dihadapi oleh siswa dan guru selama pembelajaran. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data 

dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini, dokumentasi 

dilakukan guna memperoleh data jumlah siswa kelas XI IPS dan XII IPS 

SMA PGRI Katibung dan data lainnya yang dapat menunjang penelitian. 

 

4. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013). Kuesioner digunkan 

untuk memperoleh data mengenai pengaruh lingkungan keluarga, 

fasilitas di sekolah dan motivasi belajar dengan sasaran kuesioner 

meliputi siswa kelas XI IPS dan XII IPS SMA PGRI Katibung.  
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H. Uji Persyaratan Instrumen 

 

Suatu instrumen atau alat ukur dalam penelitian dikatakan baik apabila telah 

memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu, salah satunya adalah tingkat 

kevalidan dan kereliabilitasan instrument tersebut (Rusman, 2018).  

 

1. Uji Validitas Instrumen 

 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang 

digunakan dapat mengukur apa yang diinginkan (Rusman, 2018). 

Instrumen dikatakan valid bila mampu mengukur apa yang diinginkan 

serta dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat 

(Rusman, 2018). Untuk menguji tingkat validitas digunakan rumus 

korelasi product moment  dari Pearson.  

 

Rumus korelasi product moment  adalah sebagai berikut: 

   
 ∑    ∑    ∑  

√  ∑    ∑     ∑    ∑    
 

Keterangan : 

    = Koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriteria 

  = Jumlah responden/sampel variabel X 

∑   = Total perkalian skor item & total 

 ∑  = Jumlah skor butir pertanyaan 

∑   = Jumlah skor total 

∑   = Jumlah kuadrat skor pertanyaan 

∑   = Jumlah kuadrat skor total 

(Yusuf, 2014) 

 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika                  maka alat 

pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika 

                maka alat pengukuran atau angket tersebut tidak valid 

(Rusman, 2018). 
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Berikut ini adalah tabel data uji validitas angket penelitian: 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas 

 
Indikator r Hitung r Tabel Kondisi Simpulan 

X1.1 0,531 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X1.2 0,500 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X1.3 0,473 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X1.4 0,491 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X1.5 0,610 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X1.6 0,489 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X1.7 0,591 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X1.8 0,771 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X1.9 0,487 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X1.10 0,458 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X1.11 0,639 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X1.12 0,546 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X1.13 0,605 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X1.14 0,580 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X1.15 0,653 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X1.16 0,501 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X1.17 0,637 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X1.18 0,712 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X2.1 0,827 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X2.2 0,697 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X2.3 0,487 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X2.4 0,446 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X2.5 0,682 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X2.6 0,550 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X2.7 0,526 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X2.8 0,528 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X2.9 0,541 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X2.10 0,583 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X2.11 0,548 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X2.12 0,701 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X2.13 0,558 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X2.14 0,460 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X2.15 0,511 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X2.16 0,500 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X2.17 0,727 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X2.18 0,471 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X2.19 0,637 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X2.20 0,543 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X2.21 0,467 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X3.1 0,712 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X3.2 0,655 0,444 r hitung > r tabel VALID 



52 
 

 

Tabel 6. Lanjutan 

X3.3 0,619 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X3.4 0,603 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X3.5 0,480 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X3.6 0,596 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X3.7 0,671 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X3.8 0,504 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X3.9 0,482 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X3.10 0,667 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X3.11 0,587 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X3.12 0,549 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X3.13 0,744 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X3.14 0,615 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X3.15 0,487 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X3.16 0,571 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X3.17 0,555 0,444 r hitung > r tabel VALID 

X3.18 0,526 0,444 r hitung > r tabel VALID 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2022. 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa keseluruhan item yang ada 

Valid. Terdapat 57 item (18 item X1, 21 item X2, dan 18 item X3) valid 

karena r hitung > r tabel. Informasi lebih lanjut dapat dilihat pada lampiran 

hasil olah data SPSS. 

 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukan bahwa instrumen 

penelitian memiliki tingkat kepercayaan dan keandalan. Menurut 

(Rusman, 2018) reliabilitass instrumen adalah syarat untuk pengujian 

validitas instrumen. Walaupun pada umumnya instrumen yang valid juga 

pasti reliabel, tetapi pengujian reliabilitas instrumen perlu dilakukan 

(Rusman, 2018). Dengan demikian reabiltas ini dipakai guna menunjukan 

sejauh mana alat ukur dapat dipercaya dalam penelitian. Sehingga uji 

reabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach, 

rumus ini dipakai apabila alternatif jawaban dalam instrumen terdiri dari 

tiga atau lebih pilihan atau juga instrumen terbuka.  
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Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

 

     [
 

   
] [  

∑   
 

  
 ] 

Keterangan :  

    = Nilai reliabilitas 

  = Jumlah butir pertanyaan 

∑   
  = Jumlah varians butir 

  
  = Varians total 

(Widyastuti & Widodo, 2018). 

 

Tabel 7. Interpretasi Nilai r 
 

No Besarnya nilai     Kriteria 

1 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

2 0,6000 – 0,7990 Tinggi 

3 0,4000 – 0,5990 Sedang/Cukup 

4 0,2000 – 0,3990 Rendah 

5 0,0000 – 0,1990 Sangat rendah 

(Widyastuti & Widodo, 2018) 

 

Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas angket pada penelitian ini. 

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas 
 

Variabel Alpha 

Cronbach 

Kriteria Kesimpulan 

Lingkungan Keluarga 0,864 0,444 Reliabel 

Fasilitas Di Sekolah 0,885 0,444 Reliabel 

Motivasi Belajar 0,886 0,444 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2022. 

 

Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui bahwa seluruh r hitung > r tabel. 

Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa seluruh variabel sudah reliable 

dengan kategori sangat tinggi, sehingga dapat dilanjutkan ke analisis 

selanjutnya. 
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I. Uji Persyaratan Analisis Data 

 

Menurut Rusman (2018) dalam pengujian hipotesis menggunakan statistik 

parametrik atau statistik inferensial diperlukan persyaratan yang harus 

dipenuhi yaitu a) skala pengukuran serendah-rendahnya berskala interval; b) 

sampel berdistribusi normal; dan c) sampel berasal dari populasi yang 

homogen. Oleh karena itu, untuk memenuhi syarat-syarat tersebut diperlukan 

pengujian normalitas dan homogenitas.  

 

1. Uji Normalitas 

 

Rusman (2018) mengemukakan bahwa uji normalitas merupakan salah 

satu persyaratan penggunaan statistik parametrik dengan tujuan 

mengetahui apakah data sampel yang diambil dari populasi berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

data yang diproleh berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. 

Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk menguji 

normalitas. Hal ini dikarenakan datanya berbentuk interval yang disusun 

berdasarkan distribusi frekuensi komulatif dengan menggunakan kelas-

kelas interval. Uji Kolmogorov-Smirnov diasumsikan bahwa distribusi 

variabel yang sedang diuji mampunyai sebaran kontinu. Kelebihan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dibandingkan dengan uji 

normalitas yang lain adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan 

persepsi di antara satu pengamat dengan pengamat yang lain. Jadi uji 

Kolmogorov-Smirnov, sangat tepat digunakan untuk uji normalitas pada 

penelitian ini. Rumus uji Kolmogorov- Smirnov, adalah sebagai berikut: 

Syarat Hipotesis yang digunakan: 

   : Distribusi variabel mengikuti distribusi normal 

    : Distribusi variabel tidak mengikuti distribusi normal 

 

Statistik uji yang digunakan: 

      |             |              
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Dimana : 

        : Fungsi ditribusi frekuensi kumulatif relativ dari distribusi  

teoritis dalam kondisi 

       : Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n 

 

Dengan cara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel 

Kolmogrov-Smirnov dengan taraf nyata   maka aturan pengembalian 

keputusan dalam uji ini adalah :  

Jika D ≤ D tabel maka Terima    

Jika D ≥ D tabel maka Tolak    

 

Keputusan juga dapat diambil dengan berdasarkan nilai Kolmogorov 

Smirnov Z, jika KSZ ≤     maka Terima    demikian juga sebaliknya. 

Dalam perhitungan menggunakan software komputer keputusan atas 

hipotesis yang diajukan dapat menggunakan nilai signifikansi 

(Asymp.significance). Jika nilai signifikansinya lebih kecil dari   maka 

Tolak    demikian juga sebaliknya. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Rusman (2018: 47) mengemukakan bahwa pengujian homogenitas adalah 

pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi 

atau lebih. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 

dalam variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak. Dalam penelitian 

ini, pengujian homogenitas instumen menggunakan uji homogenitas 

variansi. Berikut adalah rumus yang digunakan sebagai uji homogenitas 

variansi. 
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Keterangan: 

   = Varians dari kelompok dengan varians terbesar 

   = Varians dari kelompok dengan varians terkecil 

(Rusman, 2018) 

Kriteria pengujian di dalam melakukan uji homogenitas variansi adalah 

bila         <        dengan dk pembilang = n-1, dk penyebut = n-1, dan 

α = 0,05, maka data variabel X dan Y homogen. Sebaliknya, bila         

>         dengan dk pembilang = n-1, dk penyebut = n-1, dan α = 0,05, 

maka data variabel X dan Y tidak homogen. 

 

 

J. Uji Asumsi Klasik 

 

Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel prediktor terhadap variabel 

respon dan juga mengukur keeratan hubungan antara X dan Y digunakan 

analisis regresi. Uji persyaratan regresi linear ganda meliputi uji linearitas 

garis regresi, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. 

 

1. Uji Linearitas Garis Regresi 

 

Uji keliniaritasan garis regresi (persyaratan analisis) dilakukan sebelum 

pengujian hipotesis. Hal ini dimaksudkan guna memastikan bahwa 

regresi benar-benar linier agar penelitian dapat dilanjutkan. Pengujian 

keliniaritasan garis regresi ini menggunakan uji F melalui tabel 

ANOVA (analisis varians) dengan mencari terlebih dahulu besaran 

untuk ANOVA menggunakan rumus-rumus berikut ini: 

 

JK (T)    =  ∑   

JK (a)     =  
       

 
 

JK (b/a)  = b{     
   ( )   ( ) 

 
 } 
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JK (S)    = JK (T) – JK (a) – JK b/a) 

JK (G)    =  {      
        

 
 } 

JK (TC) = JK (S) – JK (G) 

 

Keterangan: 

JK (T)    = Jumlah kuadrat total 

JK (a)    = Jumlah kuadrat regresi a 

JK (b/a) = Jumlah kuadrat regresi b/a 

JK (S)    = Jumlah kuadrat sisa 

JK (G)   = Jumlah kuadrat galat  

JK (TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok  

(Rusman, 2018) 

 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 

F =     
  /      

   dengan kriteria pengujian tolak    bila         lebih 

kecil dari        dengan α = 0,05, dk pembilang =  (k-2), dk penyebut = 

(n-k). Sebaliknya,    diterima bila         lebih besar dari        dengan 

α = 0,05, dk pembilang =  (k-2), dk penyebut = (n-k). 

 

Tabel 9. Daftar Analisis Varians (ANOVA) Untuk Uji Linier Regresi 

Sumber 

Variasi 

Dk Jk Kt F  

Total N ∑   ∑   
  

Regreasi (a) 1 JK (a) JK (a)   

Regreasi(b/a) 1 JK                     

     
 

(i) 

Sisa n-2 (b/a) 

JK (S) 
      

      

   
 

  

Tuna Cocok 

 

 

Galat 

k-2 

 

 

n-k 

JK 

(TC) 
     

       

   
 

    
       

   
 

 

 

    

   
 

(ii) 

  JK (G)    
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2. Uji Multikolinearitas 

 

Uji Multikolinearitas merupakan bentuk pengujian asumsi untuk 

membuktikan ada tidaknya hubungan yang linear antara variabel bebas 

satu dengan variabel bebas yang lainnya. Dalam analisis regresi linear 

berganda, maka akan terdapat dua atau lebih variabel bebas yang diduga 

akan mempengaruhi variabel terikatnya. Pendugaan tersebut akan dapat 

dipertanggung jawabkan apabila tidak terjadi adanya hubungan yang 

linear (multikolinearitas) diantara varaibel-variabel independen. Adanya 

hubungan yang linear antar variabel bebasnya akan menimbulkan 

kesulitan dalam memisahkan pengaruh masing-masing variabel bebasnya 

terhadap variabel terikatnya. 

 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen. Jika terjadi hubungan yang linier (multikolinieritas) maka 

akan mengakibatkan sebagai berikut. 

1) Tingkat ketelitian koefisien regresi sebagai penduga sangat rendah, 

dengan demikian menjadi kurang akurat. 

2) Koefisien regresi serta ragamnya akan bersifat tidak stabil, sehingga 

adanya sedikit perubahan pada data akan mengakibatkan ragamnya 

berubah sangat berarti. Tidak dapat memisahkan pengaruh tiap-tiap 

variable independen secara individu terhadap variabel dependen.  

(Sudarmanto, 2013). 

 

Metode uji multikolinearitas dalam penelitian ini ada satu yaitu 

menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan rumus sebagai 

berikut. 

   
  ∑    ∑   ∑  

√ ∑    ∑       ∑    ∑    
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Keterangan: 

    = Koefisien korelasi tes yang disusun dengan kriteria 

  = Jumlah responden/sampel variabel X 

∑   = Total perkalian skor item & total 

 ∑  = Jumlah skor butir pertanyaan 

∑   = Jumlah skor total 

∑   = Jumlah kuadrat skor pertanyaan 

∑   = Jumlah kuadrat skor total 

(Yusuf, 2014) 

 

Rumusan hipotesis yaitu: 

   : tidak terdapat hubungan antar variabel independen. 

   : terdapat hubungan antar variabel independen. 

 

Kriteria hipotesis sebagai berikut: 

1. Apabila                 dengan dk = n dan alpa 0,05 = maka     

ditolak. Sebaliknya jika                 maka    diterima. 

2. Apabila koefisien signifikansi <   maka terjadi multikolinieritas 

diantara variabel independennya. 

 

3. Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi bertujuan untuk memeriksa apakah pada model regresi 

linier ada hubungan antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode 

t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelum). Jika ada hubungan, maka 

dinamakan terdapat permasalahan autokorelasi. Pengujian autokorelasi 

dalam penelitian ini menggunakan Uji Durbin Watson. Suatu model 

regresi dinyatakan tidak terdapat permasalahan autokorelasi apabila: 

          

Di mana: 

D = Nilai Durbin Watson hitung 

  = Nilai batas atas/upper Durbin Watson tabel 
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Aturan keputusan yang tepat adalah: 

Apabila d < dL menolak    

Apabila d > 4   dL menolak    

Apabila 4  d > d tidak menolak    

Apabila yang lainnya tidak tersimpulkan Rumus hipotesis yaitu: 

   : tidak terjadi autokorelasi diantara data pengamatan. 

  : terjadi autokorelasi diantara data pengamatan. 

Kriteria pengujian sebagai berikut:  

Apabila nilai statistik Durbin Waston berada diantara angka 2 atau 

mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak 

memiliki autokorelasi. 

 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 

Pengujian rank korelasi spearman (spearman’s rank correlation test) 

koefisien korelasi rank dari spearman didefinisikan sebagai berikut : 

      [
∑  

 

       
] 

Dimana  

d1 = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik  

 yang berbeda dari individu atau fenomena ke i. 

n = banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank. 

 

Koefisien korelasi rank tersebut dapat dipergunakan untuk mendeteksi 

heteroskedastisitas sebagai berikut : 

              

 

Langkah 1 : Cocokan regresi terhadap data mengenai Y dan X atau 

dapatkan residual ei. 

Langkah 2 : Dengan mengabaikan tanda ei, yaitu dengan mengambil 

nilai mutlaknya ei , meranking baik harga mutlak ei dan 
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Xi sesuai dengan urutan yang meningkat atau menurun 

dan menghitung koefisien rank korelasi spearman 

       [
∑   

 

       
] 

Langkah 3 : Dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korelasi 

populasi Ps adalah 0 dan N > 8 tingkat penting 

(signifikan) dari rs yang disampel depan diuji dengan 

pengujian t sebagai berikut: 

  
  √   

√     
 

Dengan derajat kebebasan = N-2 

Kriteria pengujian: 

Jika nilai t yang dihitung melebihi nilai kritis, kita bisa menerima 

hipotesis adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya. 

Jika model regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung 

antara ei dan tiap variabel X secara terpisah dan dapat diuji untuk tingkat 

penting secara statistik dengan pengujian t. 

Rumusan hipotesis: 

   =  Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang  

menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya atau regresi tidak 

mengandung gejala Heteroskedastisitas.. 

   =  Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan  

dan nilai mutlak dari residualnya, atau regresi mengandung 

gejala Heteroskedastisitas. 

 

K. Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana adalah suatu model untuk menguji 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen di mana 

perubah bebasnya hanya satu peubah (Rusman, 2018: 78). Analisis 

regresi ini digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial yang terdiri 
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dari hipotesis pertama, kedua, dan ketiga. Berikut ini merupakan 

persamaan umum regresi linier sederhana. 

  a    

Untuk mengetahui nilai a dan b dicari dengan rumus: 

a = Ŷ-    

a = 
    (∑  )  ∑  

 ∑    ∑   
 

b = 
 ∑   ∑   ∑  

 ∑    ∑   
 

 

Keterangan:  

Ŷ  = Nilai ramalan untuk variabel Y  

a = Bilangan konstan 

b = Koefisien arah atau koefisien regresi  

X = Variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 

(Sudjana dalam Rusman, 2018) 

Pengujian hipotesis penelitian dalam regresi linier sederhana 

menggunakan statistik t dengan rumus sebagai berikut. 

   
 

  
 

Keterangan: 

   = Nilai t observasi 

  = Koefisien arah b 

   = Standar deviasi b 

(Supranto dalam Rusman, 2018) 

Kriteria pengujian adalah    ditolak dengan alternative    diterima jika t 

hitung dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk n-2 (Sugiyono, 2013).  

 

2. Analisis Regresi Liniear Multiple 

Regresi linier multiple atau regresi berganda adalah suatu model untuk 

menguji pengaruh independen variabel terhadap dependen variabel, di 

mana independen variabelnya terdiri dari dua peubah atau lebih. Analisis 

regresi ini digunakan untuk menguji hipotesis secara simultan pada 
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hipotesis keempat. Berikut ini merupakan persamaan umum regresi linier 

multiple.  

                   

Keterangan :  

Ŷ = Subjek dalam variabel yang diprediksikan  

a   = Konstanta  

   = Koefisien arah regresi pada    

   = Koefisien arah regresi pada    

   = Koefisien arah regresi pada    

     = Variabel bebas  

   = 
 ∑ 

    ∑         ∑       ∑      ∑    

(∑  
 ) (∑  

 ) (∑  
 )   ∑        

 

   = 
 ∑ 

    ∑        ∑       ∑      ∑    

(∑  
 ) (∑  

 ) (∑  
 )   ∑        

 

   = 
 ∑ 

    ∑        ∑       ∑      ∑    

(∑  
 ) (∑  

 ) (∑  
 )   ∑        

 

 (Sugiyono dalam Rusman, 2018) 

 

Kemudian dilakukan uji F yaitu pengujian terhadap koefisien regresi 

secara simultan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

semua variabel independen yang terdapat didalam model secara bersama-

sama (simultan) terhadap variabel dependen.  

  
    

              
 

Keterangan:  

   = Koefisien determinasi  

K  = Jumlah variabel independen  

n  = Jumlah anggota data atau kasus  

(Sugiyono, 2013) 

F hasil perhitungan ini dibandingkan dengan yang diperoleh dengan 

       menggunakan tingkat resiko atau signifikan level 5% atau dengan 

degree freedom = k (n-k-1) dengan kriterian sebagai berikut:  

a) ditolak jika                 atau nilai       
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b) ditolak jika                 atau nilai        

 

Jika terjadi penerimaan   , maka dapat diartikan tidak berpengaruh 

signifikan model regresi berganda yang diperoleh sehingga 

mengakibatkan tidak signifikan pula pengaruh dari variabel-variabel 

bebas bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Adapun yang 

menjadi hipotesis nol    dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a)                : tidak berpengaruh signifikan 

b)                 terdapat pengaruh yang signifikan 

 

1. Penetapan tingkat signifikansi  

Pegujian hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05       atau tingkat keyakinan sebesar 

0,95. Dalam ilmu-ilmu sosial tingkat signifikansi 0,05 sudah lazim 

digunakan karena dianggap cukup tepat untuk mewakili hubungan 

antar-variabel yang diteliti.  

2. Penetapan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis  

Hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya diuji dengan 

menggunakan metode pengujian statistik uji t dan uji F dengan 

kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis sebgai berikut:  

Uji t: 

a)    diterima jika nilai                            

b)    ditolak jika nilai                  atau         –         

Uji F 

a)    ditolak jika nilai                 

b)    diterima jika nilai                



 
 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Ada pengaruh positif dan signifikan lingkungan keluarga terhadap hasil 

belajar Ekonomi siswa kelas XI dan XII SMA PGRI Katibung. Hal ini 

berarti semakin tinggi dukungan keluarga peserta didik maka semakin 

tinggi hasil belajar. Sebaliknya, semakin rendah dukungan keluarga 

peserta didik maka semakin rendah hasil belajar. 

2. Ada pengaruh positif dan signifikan fasilitas di sekolah terhadap hasil 

belajar Ekonomi siswa kelas XI dan XII SMA PGRI Katibung. Hal ini 

berarti semakin lengkap fasilitas di sekolah yang dalam kondisi baik 

maka semakin tinggi hasil belajar peserta didik. Sebaliknya, semakin 

sedikit fasilitas di sekolah dan dalam kondisi yang kurang baik maka 

semakin rendah hasil belajar peserta didik.  

3. Ada pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar Ekonomi siswa kelas XI dan XII SMA PGRI Katibung. Hal ini 

berarti semakin tinggi motivasi belajar peserta didik maka semakin tinggi 

hasil belajar. Sebaliknya, semakin rendah motivasi belajar peserta didik 

maka semakin rendah hasil belajar. 

4. Ada pengaruh positif dan signifikan dari lingkungan keluarga, fasilitas di 

sekolah, motivasi belajar terhadap hasil belajar Ekonomi siswa kelas XI 

dan XII SMA PGRI Katibung. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan pada hasil analisis dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh 

lingkungan keluarga, fasilitas di sekolah, motivasi belajar terhadap hasil 

belajar Ekonomi siswa kelas XI dan XII SMA PGRI Katibung, maka saran 

yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Keluarga senantiasa memberikan dukungan baik itu berupa bimbingan, 

perhatian dan semangat maupun dengan memenuhi segala kebutuhan 

peserta didik secara finansial dalam proses belajarnya.  

2. Pihak sekolah senantiasa rutin melakukan pengecekan kondisi fasilitas di 

sekolah apakah ada yang harus di perbaiki atau harus mengganti dengan 

yang baru untuk keamanan dan kenyamanan guru dan peserta didik 

dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, serta mulai melengkapi 

secara bertahap fasilitas belajar yang belum tersedia agar dapat 

menunjang guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar dan mengajar 

di sekolah.  

3. Peserta didik senantiasa untuk meningkatkan dan menjaga motivasi 

belajar dalam diri dengan menetapkan target dan cita cita yag ingin di 

gapai. Serta menceritakan dan meminta pendapat terhadap permasalahan 

atau kendala yang dihadapi dalam kegiatan belajar kepada pihak keluarga 

dan guru, serta saling mendukung terhadap sesama teman belajar dalam 

proses belajar. Dengan motivasi belajar yang tinggi maka akan dapat 

meningkatakan hasil belajar peserta didik.  

4. Keberhasilan dalam belajar tidak hanya menjadi tanggung jawab dari 

peserta didik pribadi, pihak keluarga saja, ataupun pihak sekolah saja, 

namun membutuhkan kerjasama oleh semua pihak. Oleh karena itu 

penting adanya komunikasi dan kerjasama yang baik antara peserta didik, 

keluarga dan sekolah agar dapat bekerjasama dalam rangka mengatasi 

permasalahan yang dialami peserta didik dan mendorong perkembangan 

dalam proses belajarnya. 
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